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ABSTRACT

This research is done to seek the influence of Bank Heaith Level, measured
by the CAMEL method, against the bankruptcy potency, measured by the Altman Z-
Score. For a future purpose, this research is done to understand whether a health
level can be utilized to predict a bank's bankruptcy potency.

A research was done by using two secondary data which 1s compiled in a
financial report of 25 banks which are registered in the Jakarta Stock Market between
1994 through 1996. Observed variables are financial ratios measured in the CAMEL
method as the independent variables and financial ratios measured in the Altman Z-
Score as the dependent variables.

The analysis result by using the linear Regression showed that the bank
health level which measured by the CAMEL method will significantly influence to
the bankruptcy potency of a bank, of 38.1%. This result showed that causes in
bankruptcy of Indonesian banking is influenced more by other factors than the
finance environment itself. The most affecting ratio is the Capital and Earning.
Generally stated, the Bank Health Level affects significantly to the bankruptcy
potency of a bank. Therefore, a conclusion can be withdrawn that the Health Level
can used to predict a bankruptcy potency of a bank.

Key word :  influence of Bank Health Level, CAMEL, bankruptcy potency, Altman
Z-Score




ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Tingkat Kesehatan Bank,
yang diukur dengan metode CAMEL, terhadap potensi kebankrutan, yang diukur
dengan metode Altman Z-Score selanjutnya penelitian imi dilakukan untuk
mengethui apakah tingkat kesehatan dapat digunakan untukmemprediksikan potensi
kebankrutan sebuah bank.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan 25 bank yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta antara 1994 sampat dengan
1996. Variabel yang diteliti adalah rasio-rasio keuangan yang terdapat dalam metode
CAMEL sebagai variabel independent-nya dan rasio-rasio keuangan pada metode
Altman Z-Score sebagai variabel dependent-nya.

Hasil analisis dengan menggunakan Regressi linear, menunjukan bahwa
Tingkat kesehatan bank yang diukur dengan metode CAMEL berpengaruh secara
signifikan terhadap potensi kebangkrutan sebuah bank. Besarnya pengaruh tersebut
sebesar 38.1%, hal tersebut menunjukan bahwa penyebab kebangkrutan perbankan di
Indonesia lebih dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor kinerja keuangan. Rasio
yang paling berpengaruh terhadap potensi kebangkrutan adalah rasio Modal
(Capital) dan rasio pendapatan (Farning). Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
Tingkat Kesehatan Bank berpengaruh secara signifikan terhadap potensi
kebangkrutan sebuah bank, sehingga dapat disimpulkan bahwa Tingkat kesehatan
dapat digunakan untuk memprediksikan potensi kebangkrutan sebuah bank.

Katakunci: tingkat kesehatan bank, CAMEL, potensi kebangkrutan, Altman Z-
Score
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kondisi krisis perekonomian nasional yang diawali pada tahun 1997 sampai
dengan pertengahan tahun 1999 telah mengakibatkan perubahan fundamental
pada seluruh aspek kehidupan masyarakat baik itu aspek sosial, ekonomi maupun
politik. Krisis ekonomi ini mengakibatkan lumpuhnya hampir semua proses
produksi dan distribusi sehingga mengakibatkan terjadinya kontraksi pada
pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan (Nasser dan Aryati, 2000).

Memburuknya kondisi sektor perbankan merupakan salah satu imbas dan
penyebab utama dari krisis ekonomi yang berkepanjangan. Pada sektor ini kondisi
aktual yang terjadi ditandai dengan banyaknya bank nasional yang mengalami
masalah negative spread, penurunan pendapatan, kesulitan likuiditas, bank yang
diambil kepemilikannya oleh pemerintah akibat tidak mampu mengembalikan
pinjaman/kredit likuiditas yang diberikan oleh Bank Indonesia (BTO / Bank Take
Over) sampai dengan bank dengan status BBO (Bank Beku Operasi). Meskipun
sebenarnya, sebelum krisis ekonomi terjadi, sektor perbankan nasional sudah
memiliki sejumlah titik rawan yang berpotensi untuk menimbulkan krisis
perbankan di Indonesia (Rizal Ramli, 1999), antara lain rendahnya kualitas
portofolio pinjaman yang ditandai dengan tingginya persentase (ron-performing
loans/NPL) dan tingginya alokasi kredit pada sektor-sektor yang beresiko tinggi,

seperti sektor properti, banyaknya bank yang bermasalah dan rawannya maturity




profile dari likuiditas perbankan, dimana sebagian besar portofolio dana-dana
perbankan berjangka pendek.

Bila dicermati asal mula krisis perbankan tersebut disebabkan oleh gagalnya
perbankan nasional untuk melakukan prediksi secara akurat terhadap pergerakan
dan fluktuasi nilai kurs di pasar, ditambah lagi dengan otoritas moneter yang tidak
mampu mengontrol pinjaman luar negeri yang dilakukan oleh kalangan swasta di
tanah air, sehingga banyak pinjaman jatuh tempo yang tidak dapat ditutupi dengan
cadangan devisa yang ada. Dalam kondisi yang demikian inilah, para spekulan
mengambil kesempatan untuk mengambil keuntungan. Namun dilain pihak, pihak
otoritas moneter-pun dengan argumen mereka sendiri mengatakan bahwa, justru
karena ketidakmampuan perbankan untuk mengelola usahanya secara benar dan
efisien yang mengakibatkan perbankan mengalami masa-masa chaos. Hal ini
antara lain dibuktikan dengan dilanggarnya beberapa ketentuan yang ada, seperti
ketentuan BMPK (Batas Minimum Pemberian Kredit), LDR (Loan to Deposit
Ratio), dan CAR (Capital Adequacy Ratio) oleh beberapa bank dalam memenuhi
kewajiban kecukupan modalnya (Nasser dan Aryati, 2000).

Sebuah temuan menarik diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh
Pattula (1998), yang menyebutkan bahwa penyebab utama "sakitnya" sebuah bank
pada dasarnya disebabkan oleh dua hal utama, yaitu tidak profesionalnya
pengelola bank dan kurangnya kontrol dari pihak otoritas moneter {dalam hal ini
Bank Indonesia). Khusus mengenai tidak profesionalnya pengelola bank (dalam

hal ini manajer dan pemilik) hal ini sekaligus juga membuktikan bahwa perbankan




tidak mempunyai arah dan tujuan bisnis yang tepat. Beberapa bank bahkan tidak
memperhitungkan resiko-resiko yang mungkin timbul dalam setiap kegiatan dan
keputusan yang dilakukan. Keadaan ini ditambah lagi oleh sering ikut campurnya
pihak pemilik, yang notabene seringkali hanya mengandalkan kekuatan dan
kekuasaannya saja tanpa disertai dengan kemampuan (skill ) yang cukup (Pattula,
1998).

Kelemahan dari sisi otoritas terutama terlihat dalam peraturan-peraturan
perbankan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Disamping aturan-aturan yang ada
seringkali tidak antisipasif dan tidak fleksibel terhadap setiap perubahan dan
perkembangan bisnis perbankan yang saat ini sudah sedemikian pesatnya. Salah
satu kesalahan fatal yang dibuat oleh pemerintah adalah tidak dibuatkannya aturan
yang mengatur hutang dalam valuta asing yang dilakukan oleh pihak swasta,
sechingga pada saat kebanyakan hutang-hutang tersebut akan jatuh tempo,
cadangan devisa yang ada tidak cukup untuk menutupnya. Kondisi tersebut
diperburuk dengan merosotnya nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika
Serikat, krisis nilai tukar tersebut menyebabkan pelarian simpanan masyarakat ke
luar negeri. Akibat besarnya mismatch yang dialami oleh perbankan beban bunga
dan hutang luar negeri mendadak menjadi sangat tinggi ketika rupiah melemah.
Dampak dari berbagai hal tersebut menghasilkan kondisi pereckonomian nasional
seperti yang terjadi sampai saat ini (Indira dan Dadang, 1998).

Namun, apapun alasannya, nampaknya perbankan selayaknya harus mampu

untuk menentukan masa depannya secara mandiri. Dengan berpegang teguh pada




prinsip kehati-hatian dalam mengelola bank, disertai kemampuan yang baik
seluruh jajaran yang ada dalam bidang perbankan maka dapat diharapkan dunia
perbankan akan mampu bertahan dalam persaingan bisnis yang semakin
mengglobal, Hal ini sejalan dengan tujuan utama setiap organisasi perusahaan
yang berusaha untuk tetap bertahan dalam setiap kondisi yang mempengaruhi
industri dimana perusahaan tersebut beroperasi (Daily, 1994).

Penelitian yang dilakukan oleh Mas’'ud Machfoedz (1999) yang
mengevaluasi kinerja keuangan perbankan sebelum dan sesudah go public, juga
menyarankan agar memperhatikan aspek konsentrasi (bidang usaha) bank, skala
operasi, dan ukuran (size) bank. Kajiannya menggunakan pendekatan kinerja
keuangan perusahaan secara wmum yaitu rentabilitas, likuiditas, solvabilitas
dengan basis pendekatan Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (Assets Quality),
Manajemen (Management), Pendapatan (Earning), Likuiditas (Liquidity).
Penelitian selanjutnya disarankan agar memperhatikan pemilihan dan ukuran, dan
proksi kinerja keuangan yang akan digunakan. Menurutnya kinerja keuangan
perbankan sangat dipengaruhi oleh efisiensi kegiatan operasi, skala operasi, dan
pada gilirannya akan dapat meningkatkan kinerja perbankan.

Dalam perkembangan selanjutnya kinerja usaha atau yang dalam bisnis
perbankan lazim disebut dengan tingkat kesehatan bank diukur dengan
memperhatikan beberapa indikator yaitu : Permodalan (Capital), Kalitas Aset
(Assets Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning), Likuiditas

(Liqudity}, selanjutnya metode ini disebut sebagai metode CAMEL.




Selain untuk menganilisis tingkat kesehatan bank, laporan keuangan jﬁga
bisa digunakan untuk mengukur potensi kebangkrutan, tentunya dengan
menggunakan indikator-indikator yang berbeda dengan analisis dengan metofde.
CAMEL. Metode untuk memprediksikan potensi kebangkrutan ini dikembangkan
oleh Edward I Altman (1968). Metode ini dilakukan dengan mencari nilai
tertentu, yang disebut sebagai “Z-Score”, yang merupakan hasil penghitungan
rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam metode ini, yaitu : Rasio Modal Kerja
(Working Capital to Total Assets), Rasio Laba Ditahan (Retained Earning to Total
assets), Rasio Laba (EBIT to Total Assets), Rasio Nilai Pasar Modal (Market
Value of Equity to Book Value of Total Debt) dan Rasio Penjualan (Sales to thal
Assets).

Metode ini cukup akurat untuk memprediksikan kebangkrutan, namun salah
satu kelemahan Z-score model Altman ini adalah terletak pada penggunaan rasio
EBIT (Earning before Interest and Tax). Pengungkapan dan pelaporan kondisi
keuangan antara perusahaan yang satu dengan yang lain biasanya berbeda,
terutama jika digunakan pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Pada
perusahaan tertentu adakalanya besarnya biaya bunga tidak dinyatakan secara
eksplisit sehingga EBIT sulit diterapkan. Hal inilah yang bisa menyebabkan
beragamnya data EBIT.

CAMEL sebagai alat pengukuran tingkat kesehatan bank menunjukan hasil
yang akurat (Thomson, 1938), pengukuran tingkat kesehatan penting bagi

perusahaan untuk meningkatkan efisiensi usahanya. Peningkatan efisiensi usaha




ini akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan.
Sedangkan model Altman sebagai alat prediksi kebangkrutan juga menunjukkan
ketepatannya hingga 95% untuk data satu tahun sebelum kebangkrutan dan 72%
untuk data dua tahun sebelum kebangkrutan. Hasil penelitian Aryati (1999)
menunjukkan bahwa sebagian rasio keuangan yang diukur dengan rasio CAMEL
mampu mendiskriminankan antara bank yang sehat dan bank yang gagal. Hasil ini
diperkuat kembali oleh hasil penelitian Nasser (2000) yang menyatakan bahwa
rasio keuangan dapat membedakan antara bank yang sehat dan yang gagal.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara CAMEL sebagai alat pengukuran tingkat kesehatan
bank dengan metode altman sebaga alat prediksi kebangkrutan.

Potensi kebangkrutan bank-bank di Indonesia mulai terasa pada saat
terjadinya krisis ekonomi, banyak bank yang terpaksa dilikuidasi atau dibekukan
operasinya. Selengkapnya bank-bank yang terpaksa dilikuidasi atau dibekukan

operasinya dapat dilihat pada tabel berikut :




Tabel 1.1

Daftar Bank yang dilikuidasi, Bank Beku Operasi, Bank Take Over

Sampai dengan Agustus 1998

Sampai dengan

Nama Bank

Status

01 Nov. 1997

Bank Pinaesaan

Bank Industri

Anrico Bank

Astria Raya Bank

Bank Andromeda

Bank Harapan Sentosa
Bank Guna Int’l.

SBU

BUMJ

Bank Jakarta

Bank Kosagraha

Bank Mataram Danaarta
SEAB

Bank Pacific

Bank Dwipa

Bank Citrahasta Dharmamanunggal

Bank Dilikuidasi
(BDL)

04 April 1998

Bank Istimarat
Bank Surya
Bank Subentra
Bank Hokindo
Bank Pelita
Bank Deka
Bank Centris

Bank Beku Operasi
(BBO)

21 Agustus 1998

BUN
BDNI
Bank Modern

Bank Beku Operasi
(BBO)

BCA

Bank Danamon
Bank PDFCI
Bank Tiara

Bank Take Over
(BTO)

Sumber : Harian Kompas, 30 Juni 1998 & InfoBank, Desember 1998.

Dalam perkembangan selanjutnya kondisi perbankan di Indonesia semakin
memburuk, kondisi ini makin diperparah dengan krisis ekonomi yang disertai
krisis nilai tukar. Sampai dengan akhir tahun 1998 dari 25 bank yang semula

terdaftar pada BEJ, tinggal 14 bank yang tetap eksis, sedangkan 11 bank yang lain




mengalami kebangkrutan atau merger dengan bank lain untuk memperbaiki

kondisinya. Bank-bank tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut :

Daftar Bank yang Bangkrut dan Tidak Bangkrut sampai dengan tahun 1998

Tabel 1.2

No Tidak Bangkrut No. Bangkrut
1 | Bank Danamon 1 BDNI
2 | BNI46 2 | Bank Duta
3 | Bank Niaga 3 | Bank Indonesia Raya
4 | Bank NISP 4 | Bank Mashil Utama
5 | Bank Pikko 5 | Bank Papan Sejahtera
6 | Bank Rama 6 | Bank PDFCI
7 | TFicorinvest Bank 7 | Bank Surya
8 | Indovest Bank 8 | Bank Umum Nasional
9 | Interpasific Bank 9 | Bank Umum Servitia
10| Lippo Bank 10 | Modern Bank
11| Panin Bank 11| Tamara Bank
12| Bank Bah
13 | Bank Tiara Asia
141 BI

Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory.Edisi 8 (1997)

Kondisi tersebut menunjukan bahwa tidak semua bank dapat bertahan
menghadapi krisis ekonomi dan moneter yang terjadi sejak tahun 1997.

Perbankan nasional, sebagaimana perusahaan pada umumnya, mempunyai
tujuan untuk tetap terus i)erkembang dan tumbuh dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan, yaitu peningkatan kesejahteraan seluruh karyawan, kemakmuran
masyarakat dan kemajuan bangsa dan negara serta dalam upaya untuk lebih
mensejajarkan dunia perbankan nasional dengan dunia perbankan internasional
dalam suatu lingkungan persaingan global di masa yang akan datang. Hal ini

beralasan sebab bagaimanapun juga kemampuan perusahaan, dalam hal ini bank,

i



untuk tetap dapat bertahan sangatlah ditentukan oleh strategi yang dijalankannya
dan kinerja operasionalnya. Oleh karena itulah maka perlu adanya suatu metode
yang tepat dalam mengevaluasi kinerja bank-bank yang ada, agar seandainya ada
potensi untuk bangkrut dapat ditanggulangi sedini mungkin.

Berdasarkan uraian di atas maka dirasa perlu untuk dilakukan analisis untuk
mengetahui pengaruh tingkat keschatan bank (yang diukur dengan metode
CAMEL) terhadap potensi kebangkrutannya (yang diukur dengan metode Z-

Score Altman).

1.2 Rumusan Masalah

Perbankan nasional mempunyai tujuan untuk menentukan masa depannya
secara mandiri. Dengan pengelolaan yang disertai kemampuan yang baik seluruh
jajaran yang ada dalam bidang perbankan, diharapkan dunia perbankan akan
mampu bertahan dalam persaingan bisnis yang semakin menggiobal. Kemampuan
perusahaan untuk tetap dapat bertahan sangatlah ditentukan oleh strategi yang
dijalankannya.

Krisis ekonomi yang berlangsung sejak pertengahan tahun 1997 sangat
berpengaruh terhadap kondisi perbankan di Indonesia. Sej ak krisis tersebut sudah
83 bank yang dilikuidasi, dibekukan kegiatan operasinya atau diambil alih oleh
pemerintah atau terpaksa untuk mengikuti program rekapitalisasi (Bank Indonesia,
2000). Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat Kinetja perbankan sejak krisis
ckonomi mengalami penurunan dalam arti bahwa krisis mengakibatkan tingkat
kesehatan perbankan menurun dan apakah dengan penurunan tingkat kesehatan
bank terdapat potensi kebangkrutan. Melihat kondisi yang demikian maka

menjadi perlu untuk dikaji secara lebih mendalam mengenai formulasi yang tepat
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untuk memprediksi kebangkrutan bank. Dengan demikian dalam penelitian ini
timbul sebuah pertanyaan, yaitu :
1. Bagaimana pengaruh ﬁngkat kesehatan bank, (yang diukur dengan

metode CAMEL), terhadap potensi kebangkrutan bank ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian kali ini, yaitu
mengetahui pengaruh tingkat kesebatan, yang diukur dengan metode CAMEL,
terhadap potensi kebangkrutan, yang diukur dengan metode Altman. Secara
spesifik tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap potensi

kebangkrutan sebuah bank.
2. Mengetahui apakah Tingkat Kesehatan dapat digunakan untuk

memprediksikan potensi kebangkrutan sebuah bank.

1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini nantinya antara

lain ;

a. Bagi dunia akademik di Indonesia, penelitian ini diharapkan nantinya
dapat memberikan prediksi lebih baik terhadap kinerja keuangan
perbankan.

b. Bagi dunia perbankan nasional, penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat agar dapat dipergunakan sebagai acuan untuk pengelolaan bisnis
perbankan, sehingga industri perbankan mampu mendukung kinerja

perekonomian nasional.




BABII

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1  Telaah Pustaka
2.1.1 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan pada dasarnya merupakan hasil yang dicapai suatu
perusahaan dengan mengelola sumber daya yang ada dalam perusahaan seefektif dan
seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan manajemen (Farid
Harianto dan Siswanto Sudomo, 1998). Penilaian terhadap kinerja keuangan
perusahaan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting, karena berdasarkan
penilaian tersebut dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu perusahaan
selama periode wéktu tertentu. Disamping itu penilaian kinerja juga dapat dijadikan
pedoman bagi usaha perbaikan atau peningkatan kinerja keuangan perusahaan
tersebut.

Rasio keuangan adalah perbandingan antara dua elemen lﬁporan keuangan
yang menunjukkan indikator keschatan keuangan pada waktu tertentu (Farid
Harianto dan Siswanto Sudomo, 1998). Setiap jenis rasio keuangan mempunyai
kegunaan untuk membuat analisis yang berbeda-beda tergantung dari sudut pandang
yang menggunakan dan fujuan dari penggunaannyé. Misalnya, ketika perusahaan
perbankan akan memberikan kredit maka bank akan lebih menekankan pada rasio
likuiditas untuk analisis hutang jangka pendek tetapi untuk analisis hutang jangka

panjang maka bank akan memperhatikan Leverage Ratio-nya.
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2.1.1.1 Tinjaunan Kinerja Perbankan

Menurut Koch (1995), kinerja perbankan seperti pada umumnya perusahaan
lain berawal dari kajian persamaan akuntansi, yaitu : Asset = Modal + Hutang. Oleh
karenanya kinerja perbankan dilihat dari aspek neraca akan melihat bagaimana
perkembangan aktiva, hutang dan modal. Akt.iva adalah keseluruhan harta bank,
hutang adalah dana pihak ketiga dan bentuk pinjaman lainnya, modal dalam hal ini
baik modal sendiri maupun cadangan-cadangan yang diwajibkan bagi sebuah bank,
sedangkan dilihat dari laporan rugi laba maka pendekatannya adalah :

NI=NII-PL-BC-T

di mana : NI (Net Income),

NII (Net Interest Income),

PL (Provision For Loan Losses),
BC (Burden Cost),

T (Tax).

Kombinasi antara aspek : Modal (Capital), Aktiva (Assets), Hutang
(Liabilities) serta aspek Pendapatan (Earning) sclanjutnya ditambah dengan aspek
Manajemen (Management) menghasilkan kajian kinerja dengan kriteria CAMEL.
CAMEL dicetuskan pada tahun 1984 oleh Federal Reserve Bank dan Federal of
Deposits and Insurance Commision (FDIC) untuk menilai kinerja lembaga keuangan
(Koch, 1995).

Secara umum kinerja perbankan dinilai dari aspek Permodalan (Capital),
Kualitas Aktiva (4ssets Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning),

Likuiditas (Liquidity). Dalam Koch (1995) ratingnya dinilai 1-5, apabila mendapat
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rata-rata 1, maka dikatakan bank mengalami permasalahan terburuk. Menurut Husein

Umar (2000) dalam Research Method in Finance and Banking, alat untuk mengkaji

kinerja bank mencakup aspek :

a. Market share.

b. Efisiensi usaha dan laba dicapai.

C.

Risiko usaha perbankan.

Menurut penelitian Gup dan Walters (dalam Koch, 1995) faktor-faktor yang

membedakan atau mempengaruhi bank yang berhasil dan gagal dapat dilihat dari

rasio-rasio :

1.

2.

8.

9.

Interest Income to Total Assets.

Loan to Total Assets.

. Securities to Total Assets.

. Earning to Total Assets.

Interest expenses to Total Assets.

. Demand Deposit to Total Liabilities.

. Interest Expenses to (Interest — Bearing Liabilities).

Capital to Total Assets.

Non interest expenses to Total Assets.

Sedangkan yang signifikan membedakan keberhasilan atau tingkat kinerja

perbankan untuk bank menengah dan kecil adalah :

1.

2.

3.

Assets to employess.
Salaries to employess.

Loan loss provisions to total assets.
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4. Loan Charge off to total loan.

5. Non Performing Loan to Total Loan.

2.1.1.2 Penilaian Kinerja Perbankan

Penilaian kinerja perusahaan dimaksudkan untuk menilai keberhasilan
sebagai badan usaha. Alat analisis yang biasa digunakan untuk menilai kinerja
sebuah bank adalah analisis CAMEL. Metode ini digunakan dengan
mempertimbangkan 5 macam indikator keuangan yaitu : Permodalan (Capital),

Kualitas Aktiva (4ssets Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning),

Likuiditas (Liguidity). Penjelasan dari indikator-indikator tersebut adalah sebagai

berikut :

a. Permodalan (Capital), adalah indikator untuk melihat hubungan antara modal
dengan kinerja perusahaan. Aspek permodalan dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana modal bank tersebut memadai untuk menunjang kebutuhannnya.
Semakin tinggi tingkat kecukupan modal maka semakin baik tingkat kesehatan
bank tersebut (Mas’ud, 1994). Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan dengan
kinerja perusahaan. Dengan adanya kecukupan modal yang baik, maka kinerja
keuangan yang terjadi dalam perusahaan tidak terganggu. Dalam penelitian
Payamta dan Mas ud Machfoedz (1999) menghubungkan modal dengan kinerja
keuangan perbankan sebagai unsur CAMEL.

b. Kualitas Aktiva (dssets Quality), adalah indikator untuk melihat hubungan antara
aktiva dengan kinerja perusahaan. Aktiva yang dimiliki perusahaan diharapkan
bekerja secara optimal untuk menghasilkan laba (Rusbiantoro, 1996). Kelancaran

kinerja perusahaan dipengaruhi oleh tingkat perputaran aktiva. Semakin besar
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tujuan perusahaan yang ingin dicapai perusahaan, maka semakin besar pula aktiva
yang dibutuhkan. Dari segi lain dapat dikatakan bahwa semakin besar nilai aktiva,
semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan
perusahaan. Dalam penelitiannya, Payamta dan Mas’ud Machfoedz (1999)
menghubungkan aktiva dengan kinerja keuangan perbankan sebagai unsur
CAMEL.

. Manajemen (Management), adalah indikator untuk melihat hubungan antara
manajemen dengan kinerja perusahaan. Manajemen disini meliputi seluruh
kegiatan manajemen suatu bank, yaitu manajemen permodalan, manajemen
.kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas dan manajemen
likuiditas pada akhimya akan mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba
bank tersebut (Riyadi, 1993). Semakin tinggi tingkat net profit margin
menunjukkan bahwa kemampuan memperoleh laba yang tinggi, dimana hal
tersebut mengindikasikan kinerja perusahaan berjalan dengan baik. Dalam
penelitiannya, Payamta dan Mas’ud Machfoedz (1999) menghubungkan aspek
manajemen dengan kinerja keuangan perbankan sebagai unsur CAMEL.

. Pendapatan (Earning), adalah indikator untuk melihat hubungan antara
pendapatan dengan kinerja perusahaan. Pendapatan yang dimaksud adalah
pendapatan operasional, yaitu semua pendapatan yang merupakan hasil dari
kegiatan yang lazim sebagai usaha bank (Bank Indonesia, 1995). Pendapatan
dalam hubungannya dengan meminimalkan biaya operasi untuk menghasilkan
pendapatan operasi yang tinggi. Disamping itu adanya usaha peningkatan laba, hal

ini untuk mengetahui tingkat kinerja perusahaan dengan melihat tingkat earning
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power-nya. Semakin tinggi tingkat eaming power semakin baik tingkat kinerja
perusahaan (Nasser dan Aryati, 2000).

e. Likuiditas (Liquidity), adalah indikator hubungan antara likuiditas dengan kinerja
perusahaan. Likuiditas adalah kemampuan bank untuk membayar hutang-
hutangnya dan membayar kembali kepada deposannya serta dapat memenuhi
permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi penangguhan (Payamta dan

Mas’ud, 1999). Semakin likuid suatu bank maka semakin baik kinerja perusahaan.

Metode ini oleh Bank Indonesia, sebagai pemegang otoritas keuangan, telah

diakui sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kesehatan bank, sebagaimana

~ tertuang dalam Surat Keputusan Direksi BI No. 26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei

1993 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dan Surat Edaran BI No.
26/5/BPPP, tanggal 29 Mei 1993 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum vyang telah di perbaharui melalui Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 Tentang : Tatacara Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/2/UPPB,
tangal 30 April 1997 tentang : Tatacara Penilaian Tingkat Keschatan Bank Umum.
Lima macam indikator keuangan tersebut selanjutnya diberi bobot dan
kriteria penilaian yang berbeda-beda sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia. Bobot dan kriteria penilaian Tingkat Kesehatan Bank tersebut

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.1
Variabel Penilaian Kinerja Bank
Variabel Rasio dan Bubot Kriteria
No. . Bank .
Camel Nilai Penilaian
Umum .
L Permodalan Rasio 0% atau negatif tingkat 25% | 20-25 sehat
Modal kredit (NK) =1 , 16,5 - <20 cukup sehat
= e Setiap kenaikan 0,1% dari (%
CAR NK ditambah 1, maksimal 100 12,75 - < 16,5 kurang schat
ATMR 0-< 12,75 tidak sehat
2. Kualitas Aktiva Produktif 30% | 24,25 - <30 sehat
(KAP) Rasio 15,5% atau lebth NK =0
- Aktiva produktif ' 25% | 19,8 - < 24,25 cukup schat
diklasifikasikan/Total
aktiva produktif 15,3-< 19,8 kurang sehat
Setiap penurunan 0,156 dari 5%
- Cadangan aktiva 15,56 ditambah 1, maksimal 0-< 13,3 tidak sehat
produktiffaktiva 100%
produktif di
Kiasifikasiakan
3. Aspek manajemen Mengisi kuisioner 250 butir 25 % 20,25 - 25 sehat
- Manajemen modal pertanyaan (93} dan telah 16,25 - < 20,25 cukup sehat
- Manajemen kualitas direvisi menjadi 100 12,75 -< 16,23 kurang schat
aktiva pertanyaan (Juni 97) 0 - < 12,75 tidak schat
- Manajemen umum Setiap jawaban Ya, NK=0.4
- Manajemen rentabilitas Setiap jawaban tidak, NK=0
- Manajemen likuiditas
4. Rentabilitas Rasio 100% atau negatif, 10% | 8,1—10schat
- ROA= Laba/Total NK=0 6,6 - < 8,1 cukup schat
Aktiva Setiap kenaikan 0,015% dari 5% ] 5,1-<6,6kurang sehat
- Beban 0% NK ditambah 1, maksimal 0 - <5,1 tidak sehat
operasional/Pendapatan 106
Operasional Rasio 100% atau lebih NK=0 5%
Setiap penurunan 0,086% dari
100% NK ditambah 1,
maksimal 160
5. Likuiditas
- Kewajiban bersih call Rasio 100% atau lebinNK =0 10% | 8,1 - 10 schat
money/Alat likuid Setiap penurunan 1% dari 6,6 - < 8,1 cukup schat
100% NK ditambah 1, 5% 3,1 - < 6,6 kurang sehat
maksimal 100 0 - < 3,1 tidak sehat
Rasio 110%, NK=0
- LDR=Kredit yang
diberikan/dana pihak Untuk dibawah 110 NK=100 5%
ketiga
Total Skor Permodalan 100% 81— 100 sehat
{Capital), Kualitas Aktiva 66 - < 81 cukup sehat

(Assets Quality), Manajemen
{Management), Pendapatan
(Earning), Likuiditas
(Liguidity)

51 - < 66 kurang sehat
0 - < 51 tidak schat

Sumber : Bank Indonesia, tahun 1997

A
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tiap rasio yang digunakan memiliki
fungsi tersendiri untuk menggambarkan kondisi bank, yaitu :
1. Permodalan (Capital) / Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio)

Modal berguna untuk melindungi debitur dan kreditur dari resiko yang
mungkin muncul dari kegiatan perbankan. Penghitungan rasio kecukupan modal
melibatkan banyak hal yang biasanya perlu dikompromikan, hal ini disebabkan
karena :

a. Dihitung berdasarkan neraca terakhir, yang bisa berbeda dengan neraca-neraca
sebelumnya.

b. Penghitungan resiko bisnis biasanya cenderung masih kasar sehingga tidak
memungkinkan untuk prediksi akurat untuk semua jenis dan tingkat resiko
yang ada.

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa makin tinggi kecukupan modal
akan makin baik kinerja banknya. Bagi bank yang melakukan transaksi luar
negeri, rasio kecukupan modal biasanya dijadikan salah satu syarat untuk

melakukan hubungan korespondensi.

2. Kualitas Aktiva (Quality Asset) / Rasio Kualitas Asset (Asset Quality Ratio)
Rasio ini biasa dikaitkan dengan kondisi kualitas aktiva produktif bank.
Semakin tinggi nilai asset yang “performing”, semakin baik pula kualitas asset
bank tersebut. Kualitas asset sebuah bank tergantung pada :
a. Jumlah pengeluaran cadangan penghapusan.
b.- Jumlah penyisihan cadangan penghapusan.

¢. Jumlah kredit yang dapat direaktifkan kembali.
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d. Jumlah kredit yang dihapuskan.

e. Jumlah kredit macet (Non-Performing Loan).
Semakin rendahnya kualitas asset akan berdampak buruk bagi bank

tersebut, karena selain akan mengurangi potensi laba, bank tersebut Zbisa

dikategorikan sebagi bank yang tidak sehat oleh Bank Indonesia.

. Manajemen

Rasio manajemen adalah indikator untuk melihat hubungan a1;1tara
manajemen dan kinerja perusahaan. Manajemen di sini meliputi seluruh keg;iatan
yang nantinya berpengaruh pada perolehan keuntungan, termasuk didalarlnnya
adalah manajemen likuiditas, manajemen umum, juga manajémen
permodalannya. Secara kasar rasio manajemen diproxy-kan depgan
membandingkan antara total pendapatan dengan total biaya operasionalnya (Il;ldil‘a
dan Dadang Mulyawan, 1998). !
. Pendapatan (Earning) / Rasio Laba (Earning/Profitability Ratio)

Rasio profitabilitas pada dasarnya adalah rasio yang menggambarkan
bagaimana perusahaan tersebut beroperasi. Rasio ini merupakan kombinasi dart
rasio-rasio vang yang lain (likuiditas, kualitas asset, manajemen). Rasio
profitabilitas menggambarkan efektifitas manajemen dalam menggunakan dan
memanfaatkan asset dan modal perusahaan (Winger-Mohan, 1991). Rasio ini juga
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melakukan investasi |serta

memenuhi seluruh kewajibannya (Theodossiou, 1996), karena itulah semakin
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tinggi rasio profitabilitas sebuah bank, menunjukan bahwa kinerja bank tersebut

makin baik. Keuntungan itu sendiri, pada dasarnya harus mencukupi untuk :

a. Menutup penurunan nilai asset.

b. Memperkuat modal (laba ditahan), untuk meningkatkan pertumbuhan
perusahaan.

¢. Membayar deviden bagi para pemegang saham.

. Likuiditas/Rasio (Liquidity Ratio)

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas
sebuah bank tergantung pada tiga hal, yaitu :

a. Aliran kas (cash flow).
b. Kapasitas untuk meminjam di pasar.
c. Stok asset likuid yang marketable.

Semakin tinggi likuiditas bank, menunjukan semakin tingginya
kemampuan bank tersebut dalam memenuhi kewajiban segeranya. Beberapa
indikator yang bisa digunakan untuk mengukur likuiditas adalah :

a. Deposito berjangka waktu pendek.

b. Tingkat kepercayaan nasabah.

c. Fasilitas funding dari bank sentral.

d. Liabilitas jangka menengah dan jangka panjang.

¢. Modal bebas (Free Capital), yang ketersediaan modal yang bisa digunakan

setiap saat.
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2.1.2 Teori Kebangkrutan

Secara umum kebangkrutan dapat diartikan sebagai kegagalan perusahaan
dalam menjalankan kegiatan usahanya. Kebangkrutan menimbulkan dampak negatif
tidak hanya bagi perusahaan itu sendiri, melainkan semua yang berhubungan dengan
perusahaan tersebut. Kebangkrutan disebut juga sebagai likuidasi perusahaan,
penutupan perusahaan, atau insolvabilitas. Sebagai kegagalan sebuah usaha,
kebangkrutan didefinisikan menjadi (M. Akhyar Adnan dan Eha Kurniasih, 2000) :

1. Kegagalan Ekonomi (Economic Failure), dalam definisi ini diartikan sebagai
hilangnya kemampuan perusabaan untuk menutupi kebutuhan operasionalnya
sendiri, ini berarti bahwa laba yang diperoleh perusahaan lebih kecil dari biaya
modal.

2. Kegagalan keuangan (Financial Failure), dalam derinisi ini kebangkrutan
diartikan sebagai insolvensi antara dasar arus kas dan harga dasar saham.
Insolvency ini ada dua jenis, yaitu .

a. Insolvensi Teknis (Technical Insolvency), yaitu jika perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajibanya pada saat jatuh tempo, walaupun Total Aktivanya
melebihi total hutangnya. Insolvensi ini juga terjadi bila arus kas perusahaan
tidak cukup untuk memenuhi kewajiban pembayaran pada periode tertentu.

b. Insolvensi dalam pengertian kebangkrutan, yaitu bila kekayaan bersih yang

terdapat dalam neraca lebih kecil dari kewajibanya.

Kegagalan ini akan berakhir dengan dibubarkanya sebuah perusahaan.

Pembubaran ini lebih menekankan pada status yuridis perusahaan tersebut. Banyak
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hal yang menyebabkan terjadinya kebangkrutan. Berbagai sebab tersebut
dikelompokan menjadi (M. Akhyar Adnan dan Eha Kurniasih, 2000) :
a. Faktor Umum

1) Faktor Ekonomi, yang ternasuk disini adalah adanya inflasi, deflasi, suku
bunga, juga hal-hal lainnya termasuk surplus atau defisitnya perdagangan luar
negeri bagi perusahaan yang relatif besar.

2) Faktor Sosial, yaitu kondisi masyarakat secara keseluruhan, yang
berpengaruh terhadap kebutuhan akan produk yang ditawarkan, seperti gaya
hidup, termasuk kondisi politik dan lain-lain.

3) Faktor Teknologi, yaitu bila perusahaan tidak mampu mengikuti
perkembangan teknologi yang terjadi atau jika perusahaan terlalu
memaksakan diri untuk mengikuti perkembangan teknologi baru yang
biasanya membutuhkan banyak biaya.

4) Faktor Pemerintah, karena penerintah berhak untuk membuat berbagai
kebijakan yang secara langsung maupun tidak, bisa mendorong atau menekan
sektor usaha, seperti penetapan pajak, tarif, dan lain-lain.

b. Faktor Eksternal Perusahaan

1) Faktor Pelanggan, yaitu bila perusahaan tidak mampu mengidentifikasi
kebutuhan pelanggannya, schingga perusahaan gagal memasarkan
produknya.

2) Faktor Pemasok. Pihak pemasok akan sangat besar pengaruhnya terutama

bagi perusahaan yang bergerak di bidang non-jasa.
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3) Faktor Pesaing, karena pesaing dapat mercbut pangsa pasar yang telah

dimiliki.
¢. Faktor Internal Perusahaan

1) Manajemen yang tidak efisien, hal ini terjadi bila perusahaan kurang dapat
mendayagunakan sumber daya yang dimilikinya. Ketidak efisienan ini
tercermin dari ketidakmampuan manajemen dalam menghadapi permasalahan
yang ada.

2) Penyalahgunaan wewenang, karena jika hal ini terjadi maka perusahaan akan
berjalan dengan tidak sebagaimana mestinya, dan biasanya cenderung
merugikan,

Dengan adanya berbagai hal tersebut maka penting bagi perusahaan untuk
mengetahui kondisinya sendiri. Perkiraan mengenai kondisi perusahaan yang
berkaitan dengari kebangkrutan, dapat diketahui dari kondisi keuangan yang ada,

sedangkan proses penghitungannya dapat dilakukan dengan metode tertentu.

2.1.2.1 Prediksi Kebangkrutan denrgan metode Altman

Metode Altman adalah metode untuk memprediksikan kebangkrutan atau
kegagalan sebuah usaha, dengan memperhitungkan rasio-rasio keuangan tertentu.
Metode ini dikembangkan oleh Edward I Altman. Untuk memprediksikan
kebangkrutan, Altman menggunakan 5 rasio keuangan, yaitu : Rasio Modal Kerja
(Working Capital to Total Assets), Rasio Laba Ditahan (Retained Earning to Total
assets), Rasio Laba (EBIT to Total Assets), Rasio Nilai Pasar Modal (Market Value
of Equity to Book Value of Total Debt) dan Rasio Penjualan (Sales to Total Assets).

Penjelasan terhadap rasio-rasio tersebut adalah sebagai berikut :
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a. Rasio Modal Kerja (Working Capital to Total Assets).

Modal kerja merupakan aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk
menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang sclalu berputar dalam periode
tertentu (Indriyo Gitosudarno, 1989). Untuk memperoleh laba yang lebih tinggi
maka penjualan harus ditingkatkan. Perusahaan membutuhkan tambahan aktiva
agar dapat melakukan peningkatan penjualan. Hal ini berarti peningkatan modal
kerja secara langsung berakibat kenaikan laba yang tercermin pada membaiknya
kinerja perusahaan.

. Rasio Laba ditahan (Retained Earning to Total assets).

Keuntungan peruéahaan dapat dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen
atau dapat juga ditahan dan diinvestasikan kembali dalam perusahaan. Biasanya
perusahaan menahan laba dengan tujuan persiapan pengembangan usaha
(ekspansi) antara lain pembelian aktiva seperti pabrik, peralatan dan persediaan (J.
Fred Weston, 1989). Dengan cukup tersedianya dana dari laba ditahan tersebut
maka pengembangan usaha diatas dapat diarahkan pada pencarian hasil yang lebih
tinggi yang berdampak pula pada kinerja perusahaan. Dalam penelitiannya,
Altman (1968) menghubungkan laba ditahan dengan kinerja keuangan perbankan
sebagai variabel independen.

. Rasio Laba (EBIT to Total Assets).

Laba merupakan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan operasional sebuah
perusahaan. Jumlah laba adalah seluruh pendapatan dikurangai dengan seluruh
biaya operasional yang diambil dari aktiva perusahaan (Muslich, 1997). Makin

tinggi rasio laba menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik.
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d. Rasio Nilai Pasar Modal (Market Value of Equity {o Book Value of Total Debi).

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan dapat
turan nilainya sebelum jumlah hutang menjadi lebih besar dari aktiva perusahaan

(Muslich, 1997).

_ Rasio Penjualan (Sales to Total Assets).

Seperti telah dijelaskan diatas bahwa hubungan antara penjualan dengan kinerja
suatu perusahaan sangat erat dimana peningkatan penjualan sejalan dengan
kenaikan laba, yang berdampak positif pada kinerja suatu perusahaan. Besar
kecilnya profit margin pada setiap transaksi ditentukan oleh dua faktor yaitu net
sales dan biaya usaha. Semakin tinggi profit maka semakin efisien kinerja suatu
perusahaan (Bambang, 1995). Dalam penelitiannya, Altman  (1968)

menghubungkan pénjualan dengan kinerja sebagai variabel independen.

Selanjutnya dari rasio-rasio tersebut Altman dapat memformulasikan sebuah

model untuk memprediksikan potensi kebangkrutan sebuah perusahaan, yaitu

Z =p1X1 + p2X2 + p3X3 + p4x4 + B5X5

Keterangan :
X1 = Net Working Capital | Total Assets (Modal Kerja / Total Aktiva, %)
X0 = Retained Earning | Total Assets (Laba Ditahan / Total Aktiva, %)
X3 = BIT/Total Assets (EBIT/Total Aktiva,%)
X4 = Market Value of Common dan Preferens Stock!Book Value of Debt

(Nilai Pasar Modal / Nilai Buku Hutang, %)
X5 = Sales | Total Assets (Penjualan / Total Aktiva)

7 = Nilai keseluruhan seluruh rasio

(UPT-PUSTAX -TNDID}
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B1 s.d. B5 = Konstanta

Besarnya konstanta tersebut diperoleh Altman setelah melakukan penelitian
dengan sample yang terdiri dari 66 perusahaan manufaktur, dimana 50% diantaranya
merupakan perusahaan yang pailit, Altman memperoleh 22 rasio keuangan, dimana
lima diantaranya menghasilkan kombinasi terbaik yang mampu memprediksi
kebangkrutan sebuah perusahaan. Dari penelitian tersebut diperoleh fungsi
diskriminasi (Z) sebagai berikut :

Z.=0,012X1 + 0,014X2 + 0,033X3 + 0,006X4 + 0,999X5

Dengan menggunakan formula tersebut, maka potensi kebangkrutan akan
dapat diprediksikan. Nilai cur-off untuk nilai yang dihasilkan adalah 2,675.
Perusahaan berpotensi untuk bangkrut jika nilai Z <2,675.

Selain untuk menghitung potensi kebangkrutan, formula tersebut dapat
dimanfaatkan untuk hal yang lain, diantaranya adalah (Shim, 1992, Finnerty, 1986,
dan Brigham-Gapenski, 1996) :

a. Analisis Merger, bermanfaat untuk mengidentifikasikan potensi masalah

(potential problems) pada perusahaan yang akan dimerger.

b. Bankir, dan pelaku bisnis lainnya dapat dimanfaatkan untuk menentukan
apakah seseorang nasabali/rekanan bisnis layak diberikan fasilitas kredit.

c. Investor dan security analysis dapat memanfaafkan model prediksi ini untuk
menyeleksi surat-surat berharga (stocks) dari sebuah perusahaan yang
mempunyai resiko bisnis yang tinggi.

d. Auditor dapat memanfaatkan model prediksi kebangkrutan untuk menilai

tingkat kesehatan kliennya.
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2.1.3 Hubungan CAMEL dan Altman

Penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio keuangan
perusahaan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting, karena berdasarkan
penilaian tersebut dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu perusahaan
selama periode waktu tertentu. Disamping itu penilaian kinerja juga dapat dijadikan
pedoman bagi usaha perbaikan atau peningkatan kinerja keuangan perusahaan
tersebut.

Alat analisis yang biasa digunakan untuk menilai kinerja sebuah bank adalah
analisis CAMEL. Dalam metode CAMEL penilaian kinerja perusahaan dilakukan
dengan menggunakan 5 macam indikator keuangan yaitu : Permodalan (Capital),
Kualitas Aktiva (4ssets Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Farning),
Likuiditas (Ligquidity). Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa CAMEL dapat
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan secara akurat.

Selain penilaian terhadap kinerja keuangan, penting pula bagi perusahaan
untuk mengetahui kondisinya sendiri berkaitan dengan kemungkinan kebangkrutan.
Secara umum kebangkrutan dapat diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Kebangkrutan disebut juga sebagai likuidasi
perusahaan, penutupan perusahaan, atau insolvabilitas. Kegagalan ini akan berakhir
dengan dibubarkanya sebuah perusahaan. Pembubaran ini lebih menekankan pada
status yuridis perusahaan tersebut.

Metode yang biasa digunakan untuk memprediksi kebangkrutan adalah
Altman. Metode Altman menggunakan 5 rasio keuangan, yaitu : Rasio Modal Kerja

(Working Capital to Total Assets), Rasio Laba Ditahan (Retained Earning to Total
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assets), Rasio Laba (EBIT to Total Assets), Rasio Nilai Pasar Modal (Market Value
of Equity to Book Value of Total Debt) dan Rasio Penjualan (Sales to Total Assets).

Hasil penelitian Aryati (1999) menunjukkan bahwa sebagian rasio-rasio
keuangan yang diukur dengan rasio CAMEL mampu mendiskriminankan antara
bank yang sehat dan bank yang gagal. Hasil ini diperkuat kembali oleh hasil
penelitian Nasser (2000) yang menyatakan bahwa rasio keuangan dapat membedakan
antara bank vang sehat dan yang gagal. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut.
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara CAMEL sebagai alat
pengukuran tingkat kesehatan bank dengan metode altman sebagai alat prediksi
kebangkrutan
2.2 Penelitian Terdahulu

Seperti yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, bahwa terdapat beberapa
penelitian yang berkaitan dengan prediksi kebangkrutan sebuah perusahaan, namun
secara spesifik masih jarang dipakai untuk perusahaan yang bergerak di bidang
keuangan perbankan, penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh:

Beaver (1996), menggunakan 29 rasio keuangan untuk lima tahun sebelum
mengamati kebangkrutan pada 79 perusahaan yang bangkrut dan tidak bangkrut
dengan klasifikasi : 4 cashflows ratio, 4 net income ratios, 4 debt to total assets
ratios, 3 liquid assets to current debt ratios dan 11 turn over ratios. Darl enam
kelompok tersebut, debt to total asset merupakan prediktor yang paling baik untuk
menentukan tingkat kebangkrutan sebuah perusahaan. Untuk perusahaan yang tidak
bangkrut nisbahnya selalu di atas 45%, artinya bahwa aliran kas selalu 45% dari total

hutang. sedangkan perusahaan yang bangkrut menunjukkan nisbah yang makin jelek,
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yaitu pada lima tahun sebelum bangkrut adalah 15%, 10%, 5% dan akhimya minus
18%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa analisa rasio keuangan
mempunyai kemampuan prediktif untuk memperkirakan kebangkrutan perusahaan.

Altman et.al (1968), mengadakan penelitian untuk mengidentifikasi resiko
kebangkrutan perusahaan dengan model baru yang disebut ZETA yang merupakan
model yang efektif dalam mengklasifikasi restko kebangkrutan dengan sampel
perusahaan pabrikasi dan pengecer kecil. Model ini dapat memperbaiki model
statistik sebelumnya (1968), karena menggunakan sampel unfuk perusahaan-
perusahaan besar dan telah diperluas pada usaha pabrikasi atau industri spesifik
lainnya, studi tersebut menganalisa perubahan dalam standar laporan keuangan dan
metode akuntansi yang diterima dalam praktek sehingga model yang dikembangkan
tidak hanya dengan tepat untuk memprediksi masa akan datang. Pengamatan
dilakukan pada tahun 1969 - 1975 dengan sampel 58 entitas yang tidak bangkrut
Adapun variabel yang digunakan adalah rasio keuangan yang meliputi 27 rasio yang
kemudian diseleksi menjadi 7 variabel yang paling relevan, yaitu:

a. Return on Assets, diukur dengan EBIT to Total Assets Ratio.

b. Stability of Earning, diukur dengan Standart Error of Estimate.

¢c. EBIT to Total Assets Ratio.

d. Debt Service diukur dengan EBIT to Total Interest Payment.

e. Cummulative Provitability, diukur dengan Retained Earning to Total Assels

Ratio.
f. Liquidity, diukur dengan Working Capital to Total Assets Ratio.

g Capitalization, diukur dengan Common Equity to T otal Capital.
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h. Size, diukur dengan fungsi logaritma atas Total Aktiva.

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan, bahwa model ZE74 merupakan
perkembangan yang paling akhir dalam penggunaan analisa diskriminan yang secara
akurat merupakan model untuk mengklasifikasi kebangkrutan bank dengan tingkat
ketepatan dalam rentang antara 96% sampai dengan 70% untuk periode satu sampai
dengan 5 tahun sebelum kebangkrutan.

Penelitian dari Indira dan Dadang Muljawan (1998) tentang prediksi kondisi
perbankan dengan pendekatan solvensi secara dinamis yang menggunakan rasio-
rasio Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (dssets Quality), Manajemen

(Management), Pendapatan (Earning), Likuiditas (Liquidity), yaitu :

a. Permodalan (Capital) dilihat dari CAR dan Modal Sendiri (Equity Capital)

terhadap total aktiva (7oral Assets).

b. Aktiva (4ssers), dilihat dari : pinjaman diklasifikasikan (Loans) dibagi total
kredit (Liabilities), dan total kredit (Liabilities) dibagi dengan total aktiva

(Total Assets).

c. Manajemen dilihat dari : total biaya operasional (Operational Expenses)
dibagi total pendapatan (Revenue).
d. Pendapatan (Earning) dilihat dari : total pendapatan bunga kredit (Interest

Income) dibagi total pendapatan (Revenue).

e. Likuiditas dilihat dari total pendapatan bersih (Net Income) dibagi total
aktiva (Total Assets), dan aktiva lancar (Liquid Assets) dibagi total aktiva

(Total Assets).

—— e,
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Dalam penelitiannya dilakukan prediksi terhadap 18 bank yang dipilih secara
random, yang mewakili seluruh jenis bank baik yang dianggap so/vent maupun bank
yang dianggap insolvent. Hasil pengujian terhadap 18 bank dengan menggunakan
metode Multiple Discriminant Analysis menunjukkan nilai proyeksi yang cukup
mendekati nilai nyata yang ditunjukan dengan mean simpangan yang kecil.

Iswandi (1995) meneliti bahwa Z-score model dapat diterapkan sebagai salah
satu tambahan analisis dalam suatu early warning system bagi bank untuk
memperkirakan tingkat resiko usaha. Penggunaan model tersebut bermanfaat dalam
pengambilan keputusan bagi top manajemen bank terutama untuk mengantisipasi
resiko keuangannya. Disamping itu, model ini dapat menambah kemampuan bankir
dalam mengidentifikasi kesulitan usaha banknya yang akhirmya akan dapat
menyelamatkan nasabah dari resiko bisnis perbankan.

Dalam penelitiannya, Drajad Wiryawan (1997) menyimpulkan bahwa
penelitian yang Vdilakukan oleh Altman mengenai Z-score models tentang
kemungkinan kebangkrutan perusahaan manufaktur di AS dapat juga diterapkan
pada penelitian perbankan di Indonesia. Drajad juga menyatakan bahwa Altman Z-
Score model dapat digunakan sebagai salah satu alat analisis tambahan selain alat
analisis lain untuk meramalkan tingkat kesulitan keuangan perbankan. Penggunaan
model tersebut bermanfaat dalam pengambilan keputusan bagi top manajemen bank,
terutama untuk mengantisipasi resiko keuangan dimasa yang akan datang.

Penelitian untuk memprediksi kebangkrutan dilakukan oleh Ohlson (1980).
Penelitian Ohlson ini, dilakukan untuk menghilangkan kelemahan metodologi karena

rancangan sampel berpasangan dan kelemahan metode Multiple Discriminant
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Analysis (MDA), yaitu dengan menggunakan sampel sebanyak 105 perusahaan
bangkrut serta 2.058 perusahaan yang tidak bangkrut pada periode amatan 1970-
1976 dan dengan menggunakan model analisis logit kondisional. Variabel rasio
keuangan yang digunakan adalah size, total liabilities/total assels, working
capital/total assets, currents liabilities/current assets, dummy variabel. Hasilnya
menunjukkan bahwa dari ketiga model tersebut size merupakan prediktor yang
paling penting dalam memprediksi kebangkrutan dengan ketepatan predisi untuk
seluruh variabel rasio keuangan sebesar 96,3%. Penelitian Ohlson ini
menggambarkan model regresi logit secara tepat dan penyampelan yang sesuai
dengan populasi antara perusahaan bangkrut dan tidak bangkrut.

Penelitian yang dilakukan untuk memprediksi kegagalan bank-bank di
Amerika serikat pada tahun 1980-an telah dilakukan oleh Thomson (1988). Tujuan
penelitian ini adalah utuk membuat model kegagalan bank untuk semua ukuran
dengan proxy berdasarkan neraca dan laporan rugi laba. Dalam kaitan ini adalah
konsep CAMEL digunakan sebagai dasar seleksi atas rasio keuangan bank yang
diduga relevan. Dengan menggunakan Logit Regression hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa probabilitas suatu bank akan gagal merupakan fungsi dari
variabel-variabel yang berhubungan dengan solvency, termasuk Capital Adequacy,
Assets Quality, Management quality, Earning performance dan Liquidity dari
portafolio.

Suatu bank dikatakan sofvent bila nilai asset yang dimiliki lebih besar
dibandingkan dengan nilai kewajibannya kepada deposan maupun kreditur, atau

dengan kata lain bank tersebut masih memiliki net worth. Bank dengan net worth
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yang relatif rendah (undercapitalized bank) akan menjadi sangat rentan, dalam artian
akan mudah collapse jika terjadi kerugian maupun shock. Dalam kondisi pasar yang
dinamis dan kompetitif, profitabilitas bank sangat tergantung pada efisiensi
pengelolaannya, sechingga bila pengelolaan bank tidak cfisien maka bank akan
menjadi insolvent dan selanjutnya #liquid.

Dalam kondisi normal, illiquidity selalu didahului dengan insolvency, artinya
bank yang mengalami kesulitan likuiditas biasanya adalah bank yang insolvent,
kecuali jika masalah likuiditas tersebut terjadi karcna adanya rush yang terjadi
karena faktor panic.

Konsep solvency sendiri pada dasarnya bersifat statis karena pengukurannya
hanya dilakukan pada suatu titik waktu tertentu sehingga belum sepenuhnya dapat
menggambarkan kondisi bank yang sebenarnya. Untuk menyempurnakan pendekatan
solvency ini diperlukan suatu penilaian yang lebih berorientasi ke depan (forward
looking) yang mencakup faktor penentu insolvency, yang meliputi kualitas asset dan
rentabilitas yang buruk, faktor-faktor kualitatif seperti kelemahan manajemen,
kegagalan pengendalian intern dan ekstern serta dampak potensial dari kejadian
eksternal. Namun mengingat belum tersedianya informasi yang komprehensif
mengenai kuantifikasi faktor-faktor kualitatif tersebut, maka pengukuran biasanya
dilakukan dengan menggunakan metode CAMEL (Capital adequacy, Asset quality,
Management, Earning dan Likuidity).

Ternyata CAMEL yang digunakan sebagai proxy untuk melihat kondisi bank
merupakan faktor utama yang secara signifikan berhubungan dengan kemungkinan

gagal untuk jangka waktu empat tahun sebelum bank gagal. Kondisi ekonomi
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dimana bank beroperasi juga memperlihatkan kemungkinan bank mengalami
kegagalan dalam jangka empat tahun.

Penelitian Etty M. Nasser dan Titik Aryati (2000) dilakukan untuk
memprediksi financial distress dengan menggunakan analisis wnvariate dan
multivariate. Dalam pengujian univariate dilakukan pengujian terhadap setiap rasio
kevangan secara individu tanpa mempertimbangkan rasio-rasio keuangan yang lain.
Sedangkan dalam analisis mudtivariate dilakukan dengan Multiple Discriminant
Analysis. Sampel yang digunakan adalah seluruh bank yang sudah go public, terdiri
dari 8 bank sehat dan 9 bank yang gagal. Variabel independen yang digunakan
adalah rasio keuangan CAMEL sebagai variabel pengukur tingkat kesehatan bank
yang terdiri dari aspek permodalan (3 rasio), aspek kualitas aktiva produktif (2 rasio),
aspek manajemen (2 rasio), aspek rentabilitas (4 rasio) dan aspek likuiditas (2 rasio).
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada dua jenis rasio yang signifikan yang
membedakan bank, sehat dan bank gagal yaitu rasio asset produktif terhadap total
asset dan rasio operating profit margin.

Penelitian yang dilakukan untuk memprediksi kebangkrutan bank di Indonesia
telah dilakukan oleh Wilopo (2000), dengan populasi penelitian adalah semua bank
yang beroperasi di Indonesia, yaitu sebanyak 235 bank sampai dengan akhir 1996
dan 215 bank sampai dengan akhir tahun 1997. Variabel independen yang digunakan
terdiri dari rasio keuangan model CAMEL (13 rasio), besaran (Size) bank serta
variabel dummy yang terdiri dari kredit lancar dan batas maksimum pemberian kredit
kepada pemilik atau pihak terkait, Alat analisis yang digunakan adalah uji beda dan
regresi logit, Dari kesimpulan penelitiannya diketahui bahwa secara keseluruhan

tingkat prediksi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian cukup tinggi
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(Iebih dari 50% sebagai cut off value-nya). Namun jika dilihat dari tipe kesalahan

yang terjadi tampak bahwa kekuatan prediksi untuk bank yang dilikuidasi 0% karena

dari sampel bank yang dilikuidasi, semuanya diprediksikan tidak dilikuidasi, Dengan

demikian rasio CAMEL serta variabel independen lainnya yang digunakan dalam

penelitan belum dapat memprediksi kegagalan bank.

Selain itu penelitian yang dilakukan untuk memprediksi kebangkrutan juga

telah dilakukan oleh Muhammad Akhyar Adnan dan Eha Kurniasih (2000) dengan

obyek penelitian yang diambil adalah 5 perusahaan dan 5 bank di Indonesia. Dari

penelitian tersebut disimpulkan bahwa analisis tingkat kesehatan bisa digunakan

untuk memprediksi potensi kebangkrutan.

Berbagai penelitian tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2.2

Ringkasan Penelitian Terdahulu

NO. PENELITI

VARIABEL

METODE

HASIL

1. Beaver (1966)

29 rasio keuangan dengan
kategori meliputi 4 cashflows
ratio, 4 net income ratios, 4
debi to total assets ratios, 3
liquid assets tocurrent debt
ratios dan 11 furn over ratios

Univariate
Analysis

Rasio aliran kas terhadap
kewajiban total merupakan
prediktor terbaik untuk
menentukan kebangkrutan
dan semua variabel vang
digunakan signifikan
secara statitik

2. | Altman (1968)

Return on Asets, Stability of
Earning, Debt Service,
Cummulative Provitability,
Liquidity, Capitalization,dan
Size

Multiple
Discriminant
Analysis

Z-Score untuk mendeteksi
kebangkrutan dan semua
variabel signifikan

3. | Tswandi (1995)

Permodalan (Capital), Kualitas
Aktiva  (dssets  Quality),
Manajemen  (Management),
Pendapatan (Earning),
Likuiditas (Liquidity)

Multiple
Discriminant
Analysis

Z-Score sebagai tambahan
analisis  dalam  early
warning system penilaian
kinerja perbankan dimana
semua  variabel  yang
digunakan signifikan
secara sfatitik
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NO. PENELITI VARIABEL METODE HASIL

4, Indira dan | Permodalan (Capital), Kualitas I"I_'-dﬁ?l‘? Hasit proyeksi Z-Score
Dadang Aktiva  (dssets  Quality), Discrimmant | memnjukkan nilai
Mulyawan Manajemen  (Management), Analysis penyimpangan yang relatif
(1998) Pendapatan (Earning), kecil.

Likuiditas (Liguidity)

5. Drajad Permodalan (Capital), Kualitas M_UIﬁPl‘? Z-Score dapat digunakan
Wiryawan Aktiva  (dssels  Quality), Disciminant | sebagai  alat  analisis
{1997) Manajemen  (Management), Analysis tambahan dan hasilnya

Pendapatan (Earning), semua  variabel  yang
Likuiditas (Liguidity) ditefiti signifikan
6, Ohlson (1980) | size, total  liabilities/total M‘-‘lﬁ_Ph? size merupakan prediktor
assels, working capital/total Discriminant | yang paling penting dalam
assets, currents | Analysis memprediksi kebangkrutan
liabilities/current assets, dengan ketepatan predisi
dummy variabel untuk  selurubh  variabel
rasio keuangan sebesar
96,3%
7. | Thomson Permodalan (Capital), Kualitas | LOgIt CAMEL yang digunakan
(1991) Aktiva  (dssets - Quality), Regression sebagai  proxy  uniuk
Manajemen  (Management), melihat  kondisi  bank
Pendapatan (Earning), merupakan faktor utama
Likuiditas (Liquidity) yang secara  signifikan
berhubungan dengan
kemungkinan gagal
3. Etty M. Nasser | Permodalan (Capital), Kualitas Unvariate Dua jenis rasio yang
Dan Titik | Aktiva  (dssets  Quality), { 480 signifikan yang
Atyati (2000) | Manajemen  (Management), Multivariate | membedakan bank sehat
. Pendapatan (Earning), dengan dan bank gagal yaitu rasio
Likuiditas (Liquidity) MDA asset produktif terhadap
total asset dan rasio
operating profit margin
9. Wilopo (2000) | Permodalan (Capital), Kualitas Ujibedadan | Secara keseluruhan tingkat
Aktiva  (dssets  Quality), | To8T¢S! logit | prediksi variabel-variabel
Manajemen  (Management), yang digunakan dalam
Pendapatan (Earning), penelitian  cukup  tinggi
Likuiditas (Liquidity), size dan (lebih dari 50% sebagai
dummy yang terdini dari kredit cutoff value-nya)
lancar dan batas maksimum
pemberian  kredit  kepada
pemilik atau pihak terkait

10. | Muhammad Rasio keuangan untuk analisis | Uji Beda analisis tingkat kesehatan

Akhyar Adnan
Dan Eha
Kurniasih
(2000)

tingkat kesehatan dan Rasio
keuangan untuk  metode
Altman

bisa  digunakan  untuk
memprediksi potensi
kebangkrutan
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Adapun perbedaan dari penelitian yang dilakukan Muhammad Akhyar Adnan
dan Eha Kurniasih (2000) adalah pada obyek penelitiannya, dimana pada penelitian
sebelumnya menggunakan obyek penelitian berupa perusahaan non-perbankan dan
perusahaan perbankan, sedangkan dalam penelitian ini objek yang akan diteliti
adalah perusahaan perbankan, yaitu bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta
pada periode 3 tahun sebelum krisis moneter yakni tahun 1994 sampai tahun 1996.

Perbedaan penelitian ini, dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan
bank sebagai objek penelitian, adalah pada tujuannya. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dadang Muljawan (1998) bertujuan untuk membedakan antara bank
yang solvent dan yang tidak, sedangkan penelitian Etty M. Nasser dan Titik Aryatt
(2000) bertujuan mengetahui rasio keuangan yang paling signifikan yang
membedakan bank yang pagal dan yang tidak. Penelitian ini bertwjuan untuk
mengetahui pengaruh Tingkat Kesehatan Bank, yang diukur dengan metode CAMEL
terhadap prediksi potensi kebangkrutan yang diukur dengan metode Z-Score Altman.

Penggunanan metode Z-Score Altman untuk perbankan dilakukan berdasarkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan olch Drajad Wiryawan (1997) yang
menyimpulkan bahwa metode Z-Score Altman yang digunakan untuk
memprediksikan perusahaan manufaktur dapat juga diterapkan untuk penelitian

perbankan.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan telagh pustaka dan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan,
maka pada penelitian ini kerangka pemikiran teoritis yang akan digunakan sepert

terlihat pada gambar berikut.
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan pembahasan pada kerangka pemikiran teoritis sebelumnya,
maka dalam penelitian ini akan dicoba untuk membuktikan sebuah dugaan awal
(hipotesis) yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu:
H, = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat kesehatan terhadap
potensi kebangkrutan sebuah bank.
H, = Ada ada pengaruh yang signifikan antara tingkat kesehatan terhadap

potensi kebangkrutan sebuah bank.




BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan
data sekunder, berupa laporan keuangan tahunan (dnnual Report). Sumber data yang
digunakar_i adalah data keuangan bank antara tahun 1994 sampai dengan 1995 yang

termuat dalam /ndonesian Capital Market Directory, edisi 8, Tahun 1997.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah bank-bank di Indonesia yang terdaftar dalam
Bursa Efek Jakarta sebanyak 25 bank. Karena jumlah anggota populasi dalam
penelitian ini tidak terlalu banyak, maka metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Sensus dimana seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2001). Jadi sampel yang diteliti

sebanyak 25 bank.

3.3 Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Definisi Operasional Variabel — Variabel CAMEL
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini didasarkan pada rasio-rasio
keuangan yang dihitung dari laporan keuangan yang di publikasikan, yaitu :
1. Permodalan (Capital), biasa disebut sebagai Capital Adequacy Ratio (CAR)
adalah rasio kecukupan modal, yang dihitung dari rasio antara modal sendiri dan

total aktiva (Indira dan Dadang Muljawan, 1998) :
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Modal Sendiri

CAR =
Total aktiva

2. Aktiva (4ssets), adalah tingkat kualitas aktiva yang dimiliki. Dalam penelitian ini
Aktiva produktif diukur dari rasio antara total kredit dan total aktiva (Indira dan

Dadang Muljawan, 1998) :

Pinjaman
Kualitas Aktiva Produktif, =
Total kredit
Total kredit
Kualitas Aktiva Produktif o) =
Total Aktiva

3. Manajemen (Management), adalah kemampuan manajemen dalam
mengendalikan operasi perbankan. Aspek manajemen diproxy-kan dengan
menggunakan rasio antara total biaya operasional dan total pendapatan (Indira
dan Dadang Muljawan, 1998) :

Total biaya operasional

Manajemen =
Total pendapatan
4. Pendapatan (Earning), adalah tingkat pendapatan bank yang diukur dengan rasio
antara total pendapatan bunga kredit dan total pendapatan (Indira dan Dadang
Muljawan, 1998} :

Total pendapatan bunga kredit

Pendapatan =
Total pendapatan
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5. Likuiditas (Liquidity), adalah kemampuan dalam memenuhi kewajiban dan
menyediakan dana pinjaman, yang diukur dari rasio antara total pendapatan

bersih dan total aktiva (Indira dan Dadang Muljawan, 1998) :

Total pendapatan bersih
Likuiditas(l) =
Total aktiva
Aktiva Lancar
Likuiditas(z) =
Total aktiva

3.3.2 Definisi Operasional Variabel - Variabel ALTMAN
Definisi operasional variabel berkaitan dengan model Altman yang dalam
penelitian ini menjadi model acuan dalam rangka formulasi model prediksi
kebangkrutan khusus untuk perbankan (apabila nantinya terbuka, model Altman
memerlukan beberapa modifikasi). Dalam penelitian ini didasarkan pada rasio-rasio
keuangan yang di hitung dari laporan keuangan yang di publikasikan. Pengukuran
rasio-rasio tersebut dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut :
1. Modal Kerja (X1), merupakan aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk
menyelenggarakan kegiatan schari-hari yang selalu berputar dalam periode
tertentu, yang diukur dari rasio antara modal kerja dan total aktiva. (Muslich,

1997) :

Modal Kerja

Modal kerja bersih (X1) =
. Total aktiva
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2. Laba di tahan (X2), adalah keuntungan yang ditaban dengan tujuan persiapan
pengembangan usaha (ekspansi) antara lain pembelian aktiva seperti pabrik,
peralatan dan persediaan, yang divkur dari rasio antara laba ditahan dan total

aktiva, (Muslich, 1997):

Laba ditahan

Laba ditahan (X2)=
Total aktiva
3. Laba (X3), merupakan salah satu rasio yang dipakai dalam menunjukkan kinerja
keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan untuk
operasional perusahaan, yang diukur dari rasio antara laba sebelum pajak dan
total aktiva, (Muslich, 1997) :

Laba sebelum Pajak
Laba (X3)=

Total aktiva

4. Nilai pasar modal (X4), adalah rasio nilai pasar modal, yang digunakan untuk
mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan dapat turun nilainya sebelum
jumlah hutang menjadi lebih besar daripada aktivanya. Rasio tersebut diukur

dengan membandingkan nilai pasar modal dan nilai buku (Muslich, 1997) :

Nilai pasar
Rasio pasar modal (X4)=
Nilai Buku

5. Penjualan (X5), adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam

memasarkan produknya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara total
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penjualan/pendapatan dan total aktiva (Bambang, 1995). Rasio tersebut diukur

dengan rumus :

Penjualan/pendapatan
Penjualan (X5) = '

Total aktiva

Variabel yang didapatkan dari rasio-rasio tersebut kemudian disusun dalam
model matematika yang bisa digunakan untuk memprediksi kebangkrutan sebuah
perusahaan. Model tersebut adalah :

Z=0,012X1 +0,014X2 + 0,033X3 + 0,006X4 + 0,999X5

Keterangan :

X1 = Modal Kerja / Total Aktiva (Working Capital / Total Assets).

X2 = Laba Ditahan / Total Aktiva (Retained Earning / Total Assels).

X3 = Laba sebelum Pajak / Total Aktiva (EBIT / Total Assets).

X4 = Nilai Pasar Modal / Nilai Buku Hutang (PER / PVB).

X5 = Penjualan/pendapatan / Total aktiva (Sales/Revenue / Total Asset).

Keterangan ; Nilai X1 s.d. X4 : persen bulat (10% = 10)

Nilai X5 : persen normal (10% = 0,10)

Koefisien : Nilai Konstanta yang telah ditetapkan (Hasil Penelitian Altman).

3.4 Teknik Analisis Data
3.4.1 Teknik Analisis Data
Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka teknik analisis data yang

digunakan adalah analisis pengarub. Untuk menguji pengaruh 1 variabel bebas
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(independent) tethadap 1 variabel terikat (dependent) digunakan metode analisis
regresi linear.

Dalam penelitian ini dianalisis pengaruh 1 variabel bebas (independent), yaitu
Tingkat kesehatan bank dan satu variabel terikat (dependent), yaitu potensi
kebangkrutan. Tingkat kesehatan Bank yang diukur dengan metode CAMEL menjadt
variabel bebas (independent), sedangkan potensi kebangkrutan, yang diukur dengan
metode Z-Score Altman menjadi variabel terikatnya (dependent).

Pemilihan Tingkat kesehatan sebagai variabel bebas adalah karena
keberhasilan sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja keuangannya dan
penggunaan rasio CAMEL untuk mengukur kinerja keuangan sebuah bank adalah
sesuai dengan kebijakan Bank Indonesia, sedangkan Z-Score Altman sebagai
variabel terikatnya adalah karena potensi kebangkrutan sebuah perusahaan, dalam
penelitian ini bank, sangat tergantung pada kinerja keuangannya.

Analisis yang dilakukan terhadap data yang diperoleh, dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 10.0. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan
adalah :

1. Melakukan analisis terhadap tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
pendekatan CAMEL.

2. Melakukan analisis prediksi potensi kebangkrutan dengan mengunakan
pendekatan Altman.

Melakukan analisis pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap potensi

kebangkrutan, dengan metode regressi linear.
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3.4.2 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis regresi yang diperoleh kemudian dilakukan
pengujian, untuk mengetahui apakah koefisien regrest yang diperoleh mempunyai
pengaruh signifikan atau tidak. (Apakah Tingkat Kesehatan Bank berpengaruh
signifikan terhadap Prediksi Potensi Kebangkrutan).

Pengujian untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis dilakukan
dengan membandingkan nilai probabilitas yang diperoleh dari perhitungan (dapat
dilihat pada kolom Sig. pada hasil penghitungan dengan SPSS), dengan nilai
probabilitas yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu 0.05. Batasan 0.05
adalah karena nilai O, (tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5 %.

Selanjutnya, besarnya pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap potensi

kebankrutan dapat diketahui dari koefisien beta yang diperoleh (Besarnya nilai

koefisien beta dapat dilihat pada kolom Beta pada hasil penghitungan dengan SPSS).




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

Penelitian dilakukan dengan mengambil obyek penelitian bank-bank yang
terdaftar di BEJ antara tahun 1994 sampai dengan 1996. Data yang digunakan adalah
data sekunder berupa laporan keuangan bank-bank tersebut yang terdapat dalam
Indonesian Capital Market Directory edisi 8, tahun 1997. Bank-bank yang terdaftar
di BEJ sebanyak 25 bank yaitu : Bank Bali, BDNI, Bank Danamon, Bank Duta, Bank
Indonesia Raya, BII, Bank Mashill Utama, Bank BNI 46, Bank Niaga, Bank NISP,
Bank Papan Sejahtera, Bank Pikko, Bank PDFCI, Bank Rama, Bank Surya, Bank
Tiara Asia, Bank Umum Nasional, Bank Umum Servitia, Ficorinvest Bank, Indovest
Bank, Interpacific Bank, Lippo Bank, Modern Bank, Panin Bank, dan Tamara Bank.

Gambaran umum selanjutnya akan memaparkan sejarah singkat tentang 25
bank tersebut, perkembangannya secara umum, kepemilikannya, juga perkembangan
kinerja keuangannya (vang diukur dengan metode CAMEL), selama periode
penelitian ini, yaitu tahun 1994 sampati dengan 1996.

Berikut ini gambaran umum tentang bank-bank tersebut :

1. Bank Bali
Mulai beroperasi sebagai bank komersial pada Januar 1955, dengan nama
PT. Bank Persatuan Dagang Indonesia. Pada bulan Juni 1956 bank ini mulai

melakukan transaksi luar negeri. Nama Bank Bali mulai dipakai scjak 1971.
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Sampai dengan akhir 1996 bank ini mempunyai 195 cabang, termasuk 2 cabang
di luar negeri.
Kepemilikan Bank ini dibagi antara PT. Sarijaya Wira Sentosa (29.47%),
PT. Kali Besar Asri (7.81%), dan masyarakat (62.72%). Perkembangan Bank Bali
selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1

Perkembangan Kinerja Kenangan Bank Bali
Periode 1994 s.d. 1996

T lsolaal M B Tro |ty | Toa | Kondisi
19904 10.07]072]093|085|0.89;145|095]|6874 | Cukup Sehat
1995 |0.08 {076 |1 0.92 {0.8810.90| 152|096 | 70.61 | Cukup Sehat

1996 |0.011071]0.79|0.86|0.90]2.16 | 1.00 { 69.10 | Cukup Sehat
Sumber : diolah dari /ndonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

. BDNI

Berdiri di Medan pada tahun 1945. Mulai melakukan transaksi luar negeri
sejak 1955. Bank ini bekerja sama dengan PT. Asuransi Binadaya Nusantara
dalam menyediakan asuransi untuk nasabahnya, dengan PT. PLN dan PT.
TELKOM untuk pembayaran rekening listrik dan telepon. Mempunyai 99 cabang
di dalam negeri dan 4 cabang diluar negeri (Los Angeles, Cayman Island, Cook
Jsland dan Philipina). Bank ini mengelola keuangan bagi staf Singapore Airlines
yang berada di Indonesia.

Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. BDNI Capital Corporation (PT.
Gajah Surya Multi Finance) (5 1.94%), dan masyarakat (48.06%).

Perkembangan Bank BDNI selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.2
Perkembangan Kinerja Keuangan Bank BDNI
Periode 1994 s.d. 1996

 Telaplas| M| 5 [ 50| Lo | Toul | Kondisi
1994 | 0.110.76 | 0.89 | 0.83 | 0.92 | 1.52 ] 0.99 | 70.06 | Cukup Sehat
1995 10.09 | 0.88 (091 | 0.88 {092 1.13] 098 [ 70.77 | Cukup Sehat

1996 | 0.06]0.75 | 0.86 | 0.84 { 0.90 | 0.94 | 0.94 | 65.26 | Kurang sehat
Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

3. Bank Danamon

Berdiri pada tahun 1956 dengan nama PT. Bank Korpa Indonesia, pada
tahun 1966 berubah nama menjadi Bank Persatuan Nasional. Nama Bank
Danamon dipakai sejak 1976 saat Usman Admadjaja bergabung didalamnya
sebagai pemilik modal. Mulai menjalankan transaksi luar negeri sejak 1988. Bank
ini mempunyai lebih dari 400 cabang dan lebih dari 200 ATM di seluruh provinsi
di Indonesia.

Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Danamon International (47.61%),
Usman Admadjaja (7.57%) dan masyarakat (44.82%).

Perkembangan Bank Danamon selama periode 1994 sampai dengan 1996
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Danamon
Periode 1994 s.d. 1996

Aoy | A CB {"Lgy | L | Total | Kondisi® -
1994 |0.07 1091093 096097097097 72.68 Cukup Sehat
1995 10.0610.79 | 0.94 | 0.92 09713950991 84.83 Sehat

1906 | 0.08|0.73 1092 ]0.84|0.89 092 ]0.99 | 66.25 Cukup Sehat
Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.
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4. Bank Duta

Berdiri di Jakarta pada tahun 1966 dengan nama PT. Bank Dharma
Ekonomi. Pada tahun 1975 merger dengan Bank Dwikora di Pontianak dan Bank
Sarma di Surabaya dan berubah nama menjadi PT. Bank Duta Ekonomi. Pada
tahun 1978 bank ini mulai melakukan transaksi luar negeri dan berubah nama
menjadi Bank Duta. Bank ini mempunyai 52 cabang di dalam negeri dan 1
cabang di Hong Kong.

Kepemilikan bank ini dibagi antara Kel. Hedijanto (26.43%), Kel. Ali
Affandi (26.43%), Kel. Zahid Husein (26.43%), Koperasi Miitra Duta (6.03%) dan
masyarakat (14.68%). Perkembangan Bank Duta selama periode 1994 sampai
dengan 1996 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Duta
Periode 1994 s.d. 1996

1994 | 0.16 | 0.66 | 0.84 0910841119098 | 68.58 Cukup Sehat
1995 {0.1310.76 | 0.87 | 0.99 08 1121109817195 Cukup Sehat
1996 10.08 | 063 |0.92;0.830. 89 : 0.88 | 0.98 | 64.45 | Kurang sehat

Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

5. Bank Bira
Berdiri pada tahun 1954 sebagai Bank Indonesia Raya NV, nama Bank Bira
mulai digunakan sejak 1990. Bank ini mendapat penghargaan sebagai Bank
Investasi domestik terbaik di Asia Pacific dari Finance Asia Magazine. Mulai
melakukan transaksi luar negeri sejak Agustus 1993. Mempunyai 35 cabang di

Jakarta, Bandung, Surabaya dan Medan.

"UPY-PUSTAN VWD

e 22 ]
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Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Aryateladan Sakti (40.06%), PT.

Amanlintas Ladangartha (16.71%), Lukman Iskandar (1.51%) dan masyarakat

(41.72%).

Perkembangan Bank Bira selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat

dilihat pada tabel berikut :

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Bira
Periode 1994 s.d. 1996

Tabel 4.5

T T e Tap [ Ael M E [l | Lo | Towl | Kondisi -
1994 10.12 084|088 1084099169098 72.99  Cukup Sechat
1995 1009|094 {091{0.76{0.79 | 0.84 | 0.88 65.33 | Kurang sehat
1996 | 0.13 [ 0.70 ;1 0.86 | 0.81 | 0.80 ; 1.01 | 0.92 | 64.72 Kurang sechat

Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

6. Bank International Indonesia

Berdiri pada tahun 1959, pada tahun 1979 PT. Bank Tabungan Untuk

Masyarakat 1859 Surabaya bergabung di dalamnya. Mulai melakukan transaksi

luar negeri sejak 1988. Pada tahun 1986 bani ini menjadi nominator untuk 5 bank

komersial terbaik di Asia versi Asiamoney. Mempunyai 137 cabang di dalam

negeri dan 4 cabang di luar negeri (Cayman Island, Cook Island, Hong Kong,

Singapura).

Kepemilikan saham ini dibagi antara PT. Sinar Mas Multiartha (51.00%)

dan masyarakat (49.00%).

Perkembangan Bank Internasional Indonesia selama periode 1994 sampai

dengan 1996 dapat dilihat pada tabel berikut .
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Tabel 4.6
Perkembangan Kinerja Kenangan Bank Internasional Indonesia
Periode 1994 s.d. 1996

ol M U E [y | Loy | Total | Kondisi

1994 |0.09|0.85|091]095]090|298)098 | 81.08 Sehat
1995 {0.08]0.791092/0.89 090349 |0.981| 81.22 Sehat

1996 |0.07]0.70 | 0.93 | 0.84 | 0.92 | 1.47 | 0.99 | 68.66 | Cukup Sehat
Sumber : diolah dari /ndonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

7. Bank Mashill Utama

Didirikan pada 1989 oleh keluarga Karta Widjaja. Mulai melakukan
transaksi Juar negeri sejak 1992. Bank ini memiliki 5 cabang dan 10 anak cabang
di Jakarta, Surabaya, Medan, Semarang dan Lampung.

Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Lakop Raya (37.00%), PT. Lakop
(14.71%), PT. Putra Kartawisejati (10.32%), Janti Tutty Sujarti (9.18%), Lain-
lain (2.32%) dan masyarakat (26.47%). Perkembangan Bank Mashill Utama
selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Mashill Utama
Periode 1994 s.d. 1996

T T A A M| B | Ly | Te | Toal'l X ndisi
1994 |0.16 | 0.85 0.81:09812.02 0977431 Cukup Schat
1995 | 0.12 1 0.88 1 0.88 074 10971036 | 097 | 6424 { Kurang sehat

1996 10.10]0.74 | 0.85|0.84 | 0.96 | 0.78 | 0.96 | 65.54 | Kurang schat
Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

8. Bank BNI

Bank milik pemerintah yang didirikan pada tahun 1946 scbagai bank

sentral. Pada tahun 1949 fungsi bank sentral dialihkan ke de Javasche Bank, dan
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Bank BNI berubah menjadi bank komersial. Mulai melakukan transaksi luar
negeri sejak 1950. Mempunya 502 cabang dan lebih dari 500 ATM di seluruh
Indonesia dan 6 cabang di luar negeri (Singapura, Tokyo, Hong kong, New York,
London dan Grand Cayman Island).

Kepemilikan bank ini berada pada pemerintah sebesar 75.00%, dan 25.00%
pada masyarakat. Perkembangan Bank BNI selama periode 1994 sampat dengan
1996 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.8

Perkembangan Kinerja Kenangan Bank BNI
Periode 1994 s.d. 1996

1994 | 0.05] 0.98 | 0.95 091|090 384|098 |86.11 |  Sehat
1995 {0.05|0.72 | 0.95 (0921090 |3.85 | 0.98 | 8243 |  Schat
1996 | 0.08 | 0.86 | 0.92 | 0.94]095|297|098 | 8138 |  Sehat

Sumber - diolah dari /ndonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

. Bank Niaga

Berdiri pada 1955, mulai melakukan transaksi luar negeri sejak 1974.
Mempunyai kerjasama dengan berbagai perusahaan besar seperti Sumitomo
Bank, Barclays Zoete Wedd, Cigna Insurance, ECICS Group, Indover Bank and
International Finance Company (IFC). Mempunyai 57 cabang di dalam negeri dan
3 cabang di luar negeri (Los Angeles, Cayman Island, Hong Kong).

Kepemilikan baok ini dibagi antara PT. Austindo Teguh Jaya (41.71%),
BIA Invesment Ltd. (12.58%), AJB Bumiputera 1912 (8.50%), Baring Far East
Nom. (6.42%), PT. Artha Investa Argha (5.79%), PT. Asuransi Bintang (1.93%),

dan masyarakat (23.07%).
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Perkembangan Bank Niaga selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.9

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Niaga
Periode 1994 s.d. 1996

1994 10.05]|0.86 0565092088329 098 81.64 Sehat
1995 10.05(0.75 | 0.95{0.93 (09012971095 7869 | Cukup Schat
1996 10.08]|0.89 {092 093094292095 81.18 Sehat

Sumber : diolah dari fndonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

10. Bank NISP

Berdiri pada tahun 1941 dengan nama Nederlandsch Indische Spaar en
Depositobank NV. Mulai melakukan transaksi luar negeri sejak Agustus 1990.
Bank NISP adalah bank pertama di Asia yang mendapatkan sertifikat ISO 9002.
mempunyai 31 cabang di Jakarta, Surabaya, Semarang, Batam dan kota-kota
besar lainnya.

Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Udayawira Utama (33.46%), PT
Suryasono Sentosa (33.46%), Karmaka Surjaudja (0.08%) dan masyarakat
(23.00%). Perkembangan Bank NISP selama periode 1994 sampai dengan 1996

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Perkembangan Kinerja Keuangan Bank NISP
Periode 1994 s.d. 1996

1994 | 0.16 | 0.85 | 0.84 | 0.94 | 0.94 | 3.06 | 0.96 | 82.20 Sehat
1995 10131093 ]0.87 10841094 1.96!097|7545 | Cukup Schat
1996 | 0.11]0.87 | 0.93 | 0.94 | 0.94 | 2.91 { 0.95 | 82.01 Sehat

Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.
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11. Bank Papan Sejahtera

Didirikan di Jakarta pada 1980 sebagai lembaga keuangan non-bank yang
menyediakan jasa keuangan terutama untuk sektor perumahan, Nama Bank Papan
Sejahtera dipakai sejak Pebruari 1993. Mempunyai 7 cabang di Jakarta, Medan
Palembang, Bandung, Semarang, Surabaya, dan Ujung Pandang.

Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Tunas Panduarta (19.80%), BI
(13.11%), Chase Manhattan Singapore (9.39%), Somer Nominees Ltd. (8.82%),
SBC Warburg Hong Kong Ltd. (8.44%), AJB Bumiputera 1912 (6.80%), PT. REI
Sewindu (6.48%), PT Asuransi Jiwasraya (5.69%), Credit Suisse Singapore
(4.56%), PT. AJl (3.50%), Dana Pensiun BI (3.04%), Yayasan Kesejahteraan
Karyawan BI (2.75%), PT. Bhakti Investama (1.57%), Yayasan Karyawan Bank
Papan Sejahtera (1.19%) dan masyarakat (4.86%).

Perkembangan Bank Papan Sejahtera selama periode 1994 sampai dengan
1996 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Papan Sejahtera
Periode 1994 s.d. 1996

e A YA L ML 2 | Ly [ Ly | Total | Kondisi
1994 1 0.15 | 0.56 | 0.85 | 0.82 | 0.99 | 1.82 | 0.98 | 69.19 | Cukup Schat
1995 10121075 | 0.88 | 092 099 | 0.79 | 0.99 { 6921 | Cukup Sehat

1996 10.10 | 0.76 | 0.90 { 0.77 | 1.00 | 0.64 | 0.98 | 64.88 | Kurang sehat
Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.
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12. Bank Pikko
Berdiri pada tahun 1968 dengan nama PT. Bank Rahardja Makmur.
Berganti nama menjadi Bank Pikko sejak 1996 dan mulai melakukan transaksi
luar negeri. Memiliki 9 cabang di dalam negeri.
Kepemilikan bank inj dibagi antara PT. Dwikarya Pumnajadi (42.97%), PT.
Pikko Ekapratama (29.69%), Lukito Susilo (3.91%), Alianto Kadiman (1.56%)
dan masyarakat (21.87%).

Perkembangan Bank Pikko selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat

dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.12
Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Pikko
Periode 1994 s.d. 1996
[l Aa I MTE |ty | Ly | Tol| Konds
1994 0.09]0.77 | 091 |0.84 097378 | 0.96 | 81.76 Sehat
1995 10.13|0.92 1 0.89 | 0.89{0.97 | 2.96 | 0.97 | 81.94 Sehat
1996 | 0.24 { 0.84 | 0.88 | 0.87 | 0.97 | 2.81 | 0.98 | 82.15 Sehat

Sumber : diolah dari Jndonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

13. Bank PDFCI
Berdiri pada tahun 1973 dengan PT. Private Development Finance Company
of Indonesia (PDFCI) sebagai lembaga keuangan non-bank. Berubah manjadi
bank komersial pada Januari 1993.
Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Bahana Investa Argha (27.92%), Bl
(90%), The Nippon Credit Bank Ltd. (7.33%), PT. Panin Bank Ltd. (9.72%),
Deuiche Invesindo (4.96%), Meta Epsi Duia Corp. (4.13%), Treasury spring

Company (3.35%), Dana Pensiun BL (2.93%), Yayasan Kesejahteraan Karyawan
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BI (2.87%), Billion Venture International Inc. (2.65%), Tri Usaha Bakti (2.64%)
dan masyarakat (25.30%).
Perkembangan Bank PDFCI selama periode 1994 sampai dengan 1996
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.13

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank PDFCI
Periode 1994 s.d. 1996

1994 | 0.13]0.77 | 0.96 | 0.87 | 0.93 | 1.17 | 0.99 | 71.34 | Cukup Schat
1995 10.12107710.87 10831092049 0.89 | 64.46 { Kurangsehat
1996 |0.10 | 0.79 | 0.90 | 0.84 | 0.89 | 0.54 | 0.99 | 65.27 | Kurang schat

Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

14. Bank Rama

Rerdiri pada tahun 1967, bergabung dengan Bank Masyarakat Ujung
Pandang pada tahun 1978. Mulai melakukan transaksi luar negeri sgjak Agustus
1991. Memiliki 14 cabang dan 11 anak cabang di kota-kota di Jawa, Bali,
Sulawesi dan Sumatra Utara.

Kepemilikan bank ini dibagi antara Joseph Gondobintoro (17.56%), PT.
Pendawa Intipratama (16.67%), PT. Dwi Kresna (13.58%), PT. Gondobintoro
Mitragahara (13.33%), PT. Vishnu Megah (2.72%), PT. Akimaru Prima (1.81%),
Ghansham Jivatran (1.00%) dan masyarakat (33.30%).

Perkembangan Bank Rama selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.14
Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Rama
Periode 1994 s.d. 1996

C A{]) A(z) M E Ly L(z) Total Kondisi
1994 |0.20 | 0.84 | 0.80 0.76 1 099 | 3.58 { 0.97 | 81.28 Sehat
1995 | 0.15|0.87 { 0.85 | 0.92 0931292 | 097 81.37 Sehat

1996 |0.12 ] 074 | 0.88 | 0.84 | 0.84 } 1.90 | 0.98 | 70.90 | Cukup Schat
Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

15. Bank Surya
Berdiri tahun 1969 dengan nama PT. Bank Surya Indonesia. Setelah
mengalami beberapa kali perubahan manajemen dan kepemilikan pada tahun
1987 bank ini diambil alih oleh PT. Dwi Golden Graha. Bank ini memiliki 29
cabang di dalam negeri dan 1 cabang di luar negeri (Cook Islands).

Kepemilikam bank ini dibagi antara PT. Dwi Golden Graha (84.00%) dan

masyarakat (16.00%).

Perkembangan Bank Surya selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.15
Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Surya
Periode 1994 s.d. 1996

C A(]) A(z) M E L(]) L(g) Total Kondisi
1994 | 009|071 091 | 0.880.97 1.14 1 0.99 | 68.88 | Cukup Sehat
1995 |0.13}0.74 | 0.87 ; 0.88 : 0.98 1.46 : 0.99 | 71.52 | Cukup Schat

1996 |0.1110.72 | 0.89 | 0.86 | 0.89 | 0.64 | 0.99 | 6547 Kurang sehat
Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.
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16. Bank Tiara Asia

Berdiri di Jakarta pada tahun 1989 dibawah PT. Ometraco. Memiliki 17
cabang di kota-kota besar di dalam negeri. Kepemilikan bank ini dibagi antara
PT. Ometraco (66.19%), Seewell International Ltd. (6.83%) dan masyarakat
(26.50%).

Perkembangan Bank Tiara Asia selama periode 1994 sampai dengan 1996
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.16

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Tiara Asia
Periode 1994 s.d. 1996

C Am A.(z) M E L(1) L(z) Total Kondisi
1994 |[0.13|0.81 ! 0.87 | 0.83 0931 1.7810.97| 7221 | Cukup Sehat
1995 0.180.81 | 0.78 | 0.80 096! 053 1097|6554 | Kurang schat

1996 |0.120.78 1 0.88 | 0.81 | 0.91| 0.73 | 0.98 | 65.90 Kurang sehat
Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

17. Bank Umum Nasional

Berdiri di Jakarta pada tahun 1952 dan mulai melakukan transaksi luar
negeri sejak 1954. bank ini memiliki 113 cabang di dalam negeri. Kepemilikan
bank ini dibagi antara PT. Kedjajaan Budi (45.75%), Mohammad hasan (40.08%),
PT. Aryaputra Sejahtera (4.88%), Cooperative (0.50%), Lain-tain (0.09%),
masyarakat (8.70%).

Perkembangan Bank Umum Nasional selama periode 1994 sampai dengan

1996 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.17
Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Umum Nasional
Periode 1994 s.d. 1996

C 1\(1) Ay M E L(]) Loy Total Kondisi
1994 |0.051076 | 094 0921093 |0.85| 098 68.26 | Cukup Schat
1995 1005|077 10.95|0.93|0.95 0.89 | 0.98 | 69.08 Cukup Sehat

1996 |0.07]0.75]0.82]0.860.93|0.78 | 0.98 | 64.92 | Kurang sehat
Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

18. Bank Umum Servitia

Berdiri pada tahun 1967. Pada tahun 1984 Bank Tabungan Sumatra Barat
bergabung. Mulai melakukan transaksi luar negeri sejak 1992. Memiliki 13
cabang dan 30 anak cabang di Jawa dan Sumatra, dan 5 kantor kas di Jakarta.

Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Candranusa Multikapita (65.97%),
PT Candranusa Multiindustri (13.71%), lain-lain (0.32%) dan masyarakat
(20.00%). Perkembangan Bank Umum Servitia selama periode 1994 sampai
dengan 1996 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.18

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Umum Servitia
Periode 1994 s.d. 1996

C Ay | A M E | Lot Ly Total Kondisi
1994 | 0.0510.79 1 0.95{0.94 | 0.93 | 3.83 | 0.97 84.13 Sehat
1995 | 0.09|0.86 | 0.91 {0.83]0.91|0.50 | 0.92 | 65.79 Kurang sehat
1996 | 0.09| 0.83 1091 |0.85|0.88|0.38 ) 0.94 64.89 | Kurang schat

Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

19. Ficorinvest Bank

Didirikan pada tahun 1974 sebagai lembaga keuangan non-bank dengan

nama PT. First Indonesian Finance and Invesment Corporation Bank (Ficorinvest
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Bank) oleh PT. Bina Usaha Indonesia dan 9 lembaga keuangan lainnya. Berubah
menjadi bank komersial sejak Januari 1993.
Kepemilikan bank ini dibagi antara BI (35.42%), YDP BI (19.00%), YKK
BI (16.42%) dan masyarakat (27.08%). Perkembangan Bank Ficorinvest selama
periode 1994 sampai dengan 1996 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.19

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Ficorinvest
Periode 1994 s.d. 1996

C A(l) A(z) M E L(l) L(z) Total Kondisi
1994 | 0.09 {071 [ 0.91 | 0.91 | 0.99 | 0.90 1.00 | 68.59 | Cukup Sehat
1995 | 0.07|{0.85|0.93|0.88|0.98| 1.05 1.00 | 70.63 | Cukup Schat

1996 |0.1210.79 1 0.88 { 0.87 | 0.96 | 1.20 | 1.00 | 70.39 | Cukup Sehat
Sumber - diolah dari Jndonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

20. Indovest Bank

Didirikan pada tahun 1973 sebagai lembaga keuangan non-bank oleh Bank
Dagang Negara, First Chicago International Finance Corporation, The Mitsubishi
Bank Ltd., The National Australia Bank dan Nikko Securities Ltd. Berubah
menjadi bank komersial pada Juli 1993.

Kepemilikan bank ini dibagi antara Bank Dagang Negara (51.00%), The
Bank of Tokyo Mitsubishi Ltd. (18.14%), The Nikko Securities Co. Ltd.
(17.43%), dan masyarakat (13.43%).

Perkembangan Bank Indovest selama periode 1994 sampai dengan 1996

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.20 |
Perkembangan Kinerja Kenangan Bank Indovest j
Periode 1994 s.d. 1996

C Ay A M E ‘L(]) ‘L(z) Total " Kondisi
1994 | 0.100.79 | 0.90 | 0.87 | 0.93 0.67 | 1.00 | 67.27 | Cukup Sehat
1995 |[0.03 1081|092 0.88:054 115 1.00 | 69.97 | Cukup Sehat

1996 |0.08 | 0.66 | 0.91 [ 0.86|0.94 | 137 1.00 | 6828 | Cukup Sehat
Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

21. Inter-Pacific Bank ,
Didirikan pada tahun 1978 oleh BRI, Continental Bank NV., The Sanwa |
Bank Ltd., dan Credit Commercial de France. Pada tahun 1981, Continental Bank
NV. Menjual seluruh sahamnya ke BRI Kepemilikan bank ini dibagai antara BRI
(44.00%), The Sanwa Bank Ltd. (25 .00%), dan Credit Commercial de France
(13.36%) dan masyarakat (17.64%).
Perkembangan Inter-Pacific Bank selama periode 1994 sampai dengan 1996
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.21

Perkembangan Kinerja Keuangan Inter-Pacific Bank
Periode 1994 s.d. 1996

C A(]) A(;g) M = Ly L(g) Total Kondisi
1994 | 0.13 | 0.83 | 0.87 0801095] 148! 1.00 ] 70.69 Cukup Sehat
1995 | 0.11 | 0.92 | 0.89 0.83]096| 133|100 71.98 Cukup Sehat

1996 |0.10| 093|090 | 0.81]094} 1.60 | 1.00 | 72.70 Cukup Sehat
Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

22. Bank Lippo

Didirikan pada tahun 1968 dengan nama Bank Perniagaan Indonesia NV.

Merger dengan PT. Central Commercial Bank pada tahun 1977 dan PT. Bank
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Umum Asia pada tahun 1989. Memiliki 263 cabang di dalam negeri, dan 5
cabang di luar negeri (Cook Islands, Sydney, Bangkok, Kuala Lumpur, Ho Chi
Minh City).

Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Asuransi Lippo Life (41.09%), PT.
Angpraini Mulia (3.48%), PT. Nings Associates (2.81%), Koperasi (0.80%), PT.
Agus Toha Corp. (0.67%), dan masyarakat (51.47%).

Perkembangan Bank Lippo selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat

dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.22
Perkembangan Kinerja Kenangan Bank Lippo
Periode 1994 s.d. 1996
C f\(l) A(z) M E L(l) L@) Total Kondisi
1994 | 0.06 | 0.87 | 0.94 | 0.94 | 0.93|2.95|0.97 | 81.04 Sehat
1995 10.07 | 0.82 | 0.93 | 0.95|0.93 {3.30 | 0.97 | 82.37 Sehat
1996 | 0.09|0.86 | 0.95(0.92|0.96|2.88 | 098 | 81.18 Sehat

Sumber - diolah dari Jndonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

23. Bank Modern
Didirikan pada tahun 1989 oleh keluarga Honoris, sebagai bagian dari Grup
Modern. Memiliki 13 cabang dan 13 kantor kas di dalam negeri. Kepemilikan
bank ini dibagi antara PT. Inti Putra Modern (82.33%), Samadikun Hartono
(0.46%), Luntungan Honoris (0.46%), Sungkono Honoris (0.46%), Siwie Honoris
(0.46%), dan masyarakat (15.83%).
Perkembangan Bank Modern selama periode 1994 sampai dengan 1996

dapat dilihat pada tabel berikut :




64

Tabel 4.23
Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Modern
Periode 1994 s.d. 1996
C A(l) A M E Ly Ly Total Kondisi
1994 |0.16 | 0.84 | 0.84 | 0.80 | 0.96 | 2.15 | 0.99 | 74.35 | Cukup Schat
1995 |0.11|0.87 | 0.89 | 0.87 { 0.89 | 0.33 | 0.89 | 65.93 | Kurang sehat
1996 | 0.08 | 0.68 | 0.78 | 0.86 | 0.88 | 1.22 | 0.92 | 64.97 | Kurang sehat

Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

24. Bank Panin

Berdiri pada tahun 1971 sebagai merger dari tiga bank : PT. Bank Industri

dan Dagang Indonesia, PT. Bank Kemakmuran dan PT. Industri Djaja Indonesia.

Pada tahun 1972 bank ini diambil alih oleh 4 bank : PT. Bank Abadi, PT. Bank

Lingga Harta, PT. Bank Pembangunan Ekonomi dan PT. Bank Pembangunan

Sulawesi. Memiliki 20 cabang dan 80 anak cabang di dalam negeri dan 2 cabang

di luar negeri (Cayman Islands, Cook Islands). Kepemilikan bank ini dibagi

antara Panin Life (21.40%), Panin Insurance (20.13%), Panin Overseas Insurance

(3.60%), Pendiri (1.09%) dan masyarakat (53.78%).

Perkembangan Bank Panin selama periode 1994 sampai dengan 1996 dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.24

Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Panin

Periode 1994 s.d. 1996

C |Apy | Ay M E iLy ! Lo Total Kondisi
1994 | 0.10|0.80 1 0.90 | 0.92 1 0.92 | 3.38 | 0.98 81.92 Sehat
1995 |0.12|0.85 | 0.93 | 0.89 [ 0.92 | 3.26 | 0.98 | 82.31 Sehat
1996 | 0.1110.66 | 0.89|0.85|0.91 | 1.49 | 0.98 | 68.57 Cukup Sehat

Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.
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25. Bank Tamara

Berdiri pada tahun 1977 sebagai hasil penggabungan antara PT. Taurus
Credit Bank dan PT. Bank Semarang. Memiliki 64 cabang di dalam negeri dan 1
cabang di luar negeri (Caymand Islands).

Kepemilikan bank ini dibagi antara PT. Intiputth Mulia (29.24%), PT
Swadaya Prima Perkasa (14.00%), PT. Muliakarunia Sejahtera (11.69%), China
Development Corp. (10.00%), PT. Kekal Sejahtera Utama (6.76%), PT. Bina
Reksa Swadaya (5.60%) dan masyarakat (12.71%).

Perkembangan Bank Tamara selama periode 1994 sampai dengan 1996

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.25
Perkembangan Kinerja Keuangan Bank Tamara
Periode 1994 s.d. 1996

C A A M E Ly | Loy Total Kondisi
1994 | 0.08 | 0.82 ; 0.92 09110961 0.83|098 | 69.60 | Cukup Sehat
1995 10.07 | 0.79 | 0.93 | 0.90 09711.14 | 0.98 | 70.34 | Cukup Sehat

1996 | 0.08|0.74 1082 |0.89 (095|072 | 0.96 | 65.41 Kurang sehat
Sumber : diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tahun 1997.

Profil setiap bank tersebut di atas adalah gambaran umum sebagaimana terdapat

dalam Indonesian Capital Market Directory edisi 8, tahun 1997.

4.2 Tingkat Kesehatan Bank
Pengujian terhadap tingkat kesehatan bank, dilakukan untuk mengetahui
kinerja bank. Pengujian ini biasa dilakukan oleh Bank Indonesia sebagai Bank

Sentral. Namun demikian masyarakat umum bisa menghitung sendiri tingkat
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kesehatan bank, dengan memanfaatkan laporan keuangan tahunan, yang dilaporkan
secara terbuka.

Penghitungan tingkat kesehatan dilakukan dengan menggunakan metode
CAMEL. Metode ini digunakan dengan mempertimbangkan 5 macam indikator
keuangan yaitu : Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (Assets Quality), Manajemen
(Management), Pendapatan (Earning), Likuiditas (Liguidity), sedangkan rasio-rasio
yang digunakan adalah :

a. Permodalan (Capital) dilihat dari CAR dan Modal Sendiri (Equity Capital)

terhadap total aktiva (Total Assets).

b. Aktiva (4ssets), dilihat dari : pinjaman diklasifikasikan (Loans) dibagi total kredit

(Liabilities), dan total kredit (Liabilities) dibagi dengan total aktiva (Total Assets).

¢. Manajemen dilihat dari : total biaya operasional (Operational Expenses) dibagi

total pendapatan (Revenue).

d. Pendapatan (Earning) dilihat dari : total pendapatan bunga kredit (/nterest

Income) dibagi total pendapatan (Revenue).

e Likuiditas dilihat dari total pendapatan bersih (Net Income) dibagi total aktiva

(Total Assets), dan aktiva lancar (Liquid Assets) dibagi total aktiva (Total Assets).

Dari rasio-rasio tersebut, akan dapat diketahui kondisi kinerja keuangan bank.
Hasil dari penghitungan tingkat kesehatan 25 bank yang terdaftar pada Bursa Efek
Jakarta antara tahun 1994 — 1996, menunjukan hasil yang cukup baik. Pada kurun
waktu tersebut kondisi perekonomian Indonesia memang masih relatif stabil. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :
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Tabel 4.26
Kondisi Bank Tahun 1994, berdasarkan score CAMEL
No. BANK C |Am Ay Mi E [Lpy Loy Total Kondisi
1 {Bank Bali 0.07(0.72(0.93(0.85(0.89|1.45(0.95| 68.74 Cukup Sehat
2 |BDNI 0.11]0.7610.89]0.8310.9211.52|0.99| 70.06 Cukup Sehat
3 [Bank Danamon 0.07/0.91(0.93(0.96]0.97(0.97]0.97| 72.68 | Cukup Sehat
4 [Bank Duta 0.16/0.6610.84|0.9110.841.19{0.98(68.58 Cukup Sehat
5 Bank Indonesia Raya |0.12]0.84[0.88/0.84|0.99|1.69|0.98|72.99 Cukup Sehat
6 BI 0.09!0.8510.91]0.95/0.90}2.980.98] 81.08 Sehat
7 Bank Mashil Utama {0.16|0.85]0.84|0.81/0.98|2.02|0.97 7431} Cukup Schat
8 [BNI 46 0.05(0.98]0.95(0.91{0.90/3.84]|0.98{86.11 Sehat
9 Bank Niaga 0.05/0.86(0.95(0.92(0.88(3.29|0.98| 81.64 Sehat
10 Bank NISP 0.1610.850.84]0.94(0.943.06|0.96 82.20 Sehat
11 [Bank Papan Sejahtera |0.15]0.560.85|0.82|0.99|1.82(0.98 69.19 | Cukup Schat
12 Bank Pikko 0.09]0.77]0.91]0.84]0.97|3.78(0.96| 81.76 Sehat
13 [Bank PDFCI 0.13]0.7710.9610.87(0.93(1.17{0.991 71.34 Cukup Sehat
14 Bank Rama 0.2010.84(0.80[0.76/0.99]3.58|0.97|81.28 Sehat
15 Bank Surya 0.09]0.7110.91]0.88!0.97{1.14;0.99| 68.88 Cukup Sehat
16 Bank Tiara Asia 0.13]0.81/0.87(0.83(0.93(1.78(0.97| 72.21 | Cukup Sehat
17 Bank Umum Nasional[0.05!0.760.94]0.92|0.93:0.850.98 68.26 | Cukup Sehat
18 Bank Umum Servitia 10.05(0.79]0.95[0.94|0.93|3.83|0.97 84.13 Sehat
19 {Ficorinvest Bank 0.09]0.710.91{0.91]0.99/0.901.00|68.59 Cukup Sehat
20 [Indovest Bank 0.10]0.7910.90(0.87(0.93|0.67(1.00] 67.27 | Cukup Sehat
21 |Interpasific Bank 0.1310.83|0.87]0.80{0.95]1.48(1.00|70.69 | Cukup Sehat
22 Lippo Bank 0.0610.8710.94(0.9010.93|2.9510.97|81.04 Sehat
23 Modern Bank 0.16]0.84|0.84|0.80|0.96(2.15{0.99| 74.35 Cukup Sehat
24 [Panin Bank 0.1010.80/0.9010.92(0.923.38(0.98| 81.92 Sehat
25 [Tamara Bank 0.08(0.82(0.92[0.91/0.96]0.83]0.98] 69.60 Cukup Sehat

Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory. edisi 8, Tabun 1997.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada tahun 1994, kondisi bank-bank
di Indonesia masih cukup baik, dengan Rasio kecukupan modal rata-rata 10%. Secara
keseluruhan, dengan mempertimbangkan rasio-rasio yang lain kondisi bank-bank

tersebut masih dapat digolongkan sehat.
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Tabel 4.27
Kondisi Bank Tahun 1995, berdasarkan score CAMEL

No. BANK C | AplAn| M | E Loy [ Ly Total Kondisi

1 Bank Bali 0.08/0.76/0.92]0.88|0.90|1.520.96| 70.61 | Cukup Sehat
2 [BDNI 0.09/0.8810.91(0.8810.92(1.13|0.98|70.77 | Cukup Sehat
3 {Bank Danamon 0.0610.790.940.92|0.97{3.95]0.99| 84.83 Sehat

4 Bank Duta 0.13]0.7610.87(0.9910.86(1.2110.98{ 71.95 | Cukup Sehat
5 [Bank Indonesia Raya [0.09/0.94]0.91,0.76|0.79|0.840.88|65.33 | Kurang Sehat
6 BII 0.0810.79{0.9210.890.90|3.4910.98) 81.22 Sehat

7 Bank Mashill Utama |0.12]0.88]0.88|0.74|0.97]0.36]0.97 | 64.24 | Kurang Schat
8 BNI 46 0.05]0.7210.95]0.9210.90|3.85(0.98 82.43 Sehat

9 Bank Niaga 0.050.75(0.95]0.93[0.90(2.97|0.95| 78.69 | Cukup Sehat
10 {Bank NISP 0.1310.9310.87|0.84|0.94|1.96|0.97|75.45 | Cukup Sehat
11 [Bank Papan Sejahtera |0.12(0.75|0.88{0.92|0.9910.79/0.99 69.21 | Cukup Sehat
12 Bank Pikko 0.1310.92(0.89!0.89{0.972.960.97| 81.94 Sehat

13 [Bank PDFCI 0.1210.7710.87(0.8310.9210.4910.89| 64.46 | Kurang Sehat
14 Bank Rama 0.15(0.87(0.85(0.9210.93(2.92|0.97| 81.37 Sehat

15 |Bank Surya 0.13]0.7410.8710.88]0.98]1.46/0.99| 71.52 | Cukup Sehat
16 [Bank Tiara Asia 0.1810.8110.78]0.80]0.96]0.53]|0.97| 65.54 | Kurang Sehat
17 Bank Umum Nasional | 0.05 |0.77[0.95]0.93[0.9510.89{0.98| 69.08 | Cukup Sehat
18 Bank Umum Servitia |0.09(0.86/0.91{0.8310.91]0.50/0.92|65.79 | Kurang Sehat
19 [Ficorinvest Bank 0.07]0.85/0.93]0.88/0.98|1.05|1.00| 70.63 Cukup Sehat
20 Indovest Bank 0.0810.8110.92(0.88{0.94[1.15|1.00{69.97 | Cukup Sehat
21 [Interpasific Bank 01110.92/0.8910.83]0.96(1.33]1.00| 71.98 | Cukup Sehat
22 LLippo Bank 0.07]0.82(0.9370.95(0.93|3.30{0.97| 82.37 Sehat

23 Modern Bank 0.1110.8710.89(0.87(0.89(0.33|0.89} 65.93 | Kurang Sehat
24 [Panin Bank 0.12]0.85(0.93]0.89/0.92(3.26)0.98 | 82.31 Sehat

25 [Tamara Bank 00710.79]0.9310.90]0.97|1.14{0.98| 70.34 | Cukup Sehat

Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory, edisi 8, Tahun 1997.

Kondisi pada tahun 1995, belum banyak berubah dari tahun sebelumnya, rata-
rata rasio kecukupan modalnya turun menjadi 9%. Beberapa bank kinerjanya turun
dari “Sehat manjadi “Cukup sehat”, meskipun demikian kondisi perbankan masih

cukup baik, walaupun pada beberapa bank, mulai menurun tingkat pendapatannya.
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Tabel 4.28
Kondisi Bank Tahun 1996, berdasarkan score CAMEL

No. BANK C ApnlAg| M| E |Loy| Loy Total Kondisi

1 Bank Bali 0.01]/0.71]0.7910.8610.90|2.1611.00| 69.10 | Cukup sehat
2 BDNI 0.060.7510.860.84(0.90|0.94|0.94} 65.26 | Kurang sehat
3 [Bank Danamon 0.08(0.73(0.9210.84(0.89{0.92/0.99| 66.25 | Cukup sehat
4 [Bank Duta 0.0810.6310.9210.83(0.89(0.8810.98| 64.45 | Kurang sehat
5 IBank Indonesia Raya |0.13]0.70/0.86/0.8110.80|1.01]0.92| 64.72 | Kurang sehat
6 Bl 0.07]0.70(0.9310.84]|0.9211.47]0.99]| 68.66 Cukup sehat
7 Bank Mashill Utama |0.10/0.74]0.85(0.84/0.96|0.78|0.96 | 65.54 | Kurang schat
8 [BNI 46 0.0810.86]0.92{0.94|0.95{2.97]0.98| 81.38 Sehat

9 [Bank Niaga 0.08(0.89(0.92(0.930.94(2.92|10.95181.18 Sehat

10 Bank NISP 0.11/0.87[0.93{0.94|0.94|2.91|0.95 82.01 Sehat

11 [Bank Papan Sejahtera [0.10]0.76]0.900.77|1.00(0.6410.98 64.88 | Kurang sehat
12 Bank Pikko 0.24/0.8410.88(0.87}0.97|2.81|0.98| 82.15 Sehat

13 Bank PDFCI 0.1010.79/0.9010.84(0.8910.5410.99| 65.27 | Kurang sehat
14 Bank Rama 0.1210.7410.88]0.8410.84]1.9010.98| 70.90 | Cukup sehat
15 [Bank Surya 0.110.72|0.89]0.86]0.89|0.64]0.99| 65.47 | Kurang sehat
16 Bank Tiara Asia 0.1210.78]0.88]0.81]0.91{0.73[0.98| 65.90 | Kurang sehat
17 Bank Umum Nasional |0.07(0.75]0.82]0.86|0.93 |0.78|0.98| 64.92 | Kurang sehat
18 Bank Umum Servitia |0.09]0.83]0.91[0.85/0.880.38(0.94| 64.89 | Kurang sehat
19 [Ficorinvest Bank 0.1210.7910.88]0.87]0.96|1.20[1.00{ 70.39 | Cukup sehat
20 |Indovest Bank 0.0810.66|0.91]0.86(0.94]|1.37|1.00 68.28 | Cukup schat
21 [Interpasific Bank 0.10(0.9310.90/0.81/0.94(1.6011.00|72.70 Cukup sehat
22 [Lippo Bank 0.0910.8610.95/0.92{0.96|2.880.98! 81.18 Schat

23 Modern Bank 0.080.68]0.7810.86]0.88]1.22]0.92|64.97 | Kurang sehat
24 [Panin Bank 0.11]0.660.89]0.85|0.91[1.49]|0.98| 68.57 Cukup sehat
25 [Tamara Bank 0.0810.74]0.82]0.89]0.95]0.72]0.96 | 65.41 | Kurang sehat

Sumber : diolah dari /ndonesian Capital Market Directory, edisi 8, Tahun 1997.

Pada tahun 1996, kondisi bank-bank di Indonesia makin menurun, meskipun
rata-rata rasio kecukupan modalnya masih tetap 9%. Beberapa bank berubah status
menjadi “Kurang Sehat”, sedangkan yang berstatus “Sehat” makin berkurang.

Secara keseluruhan perkembangan seluruh bank tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 4,29
Perkembangan Bank Th. 1994 s.d 1996, berdasarkan score CAMEL
1994 1995 1996
No. BANK Total| Kondisi | Total | Kondisi |Total | Kondisi
1 Bank Bali 68.74| Ckp Sehat | 70.61 | Ckp Sehat |69.10| Ckp sehat
2 BDNI 70.06| Ckp Sehat | 70.77 | Ckp Sehat | 65.26 | Krng schat
3 Bank Danamon 72.68| Ckp Sehat | 84.83 Sehat |66.25| Ckp sehat
4 Bank Duta 68.58| Ckp Sehat | 71.95 | Ckp Sehat |64.45 | Kmg sehat
5 Bank Indonesia Raya 172.99| Ckp Sehat | 65.33 | Krng Sehat 64.72 | Krng sehat
6 BII 81.08| Sehat |81.22 Sehat |68.66! Ckp sehat
7 Bank Mashill Utama |74.31] Ckp Sehat | 64.24 | Kmg Sehat | 65.54 | Kmg sehat
8 BNI 46 86.11| Sehat |82.43 Sehat | 81.38 Sehat
9 Bank Niaga 81.64] Sechat |78.69| Ckp Sehat {81.18 Sehat
10 Bank NISP 8220 Sehat |75.45| Ckp Sehat | 82.01 Sehat
11 [Bank Papan Sejahtera [69.19| Ckp Sehat | 69.21 | Ckp Sehat | 64.88 | Krng sehat
12 [Bank Pikko 81.76! Sehat [8194| Sehat [82.15 Sehat
13 Bank PDFCI 71.34| Ckp Sehat | 64.46 | King Sehat | 65.27 | King sehat
14 Bank Rama 81.28| Sehat 81.37| Sechat |70.90| Ckp sehat
15 [Bank Surya 68.88| Ckp Sehat | 71.52 | Ckp Sehat | 65.47 | Kmg schat
16 Bank Tiara Asia 72.21| Ckp Sehat | 65.54 | King Sehat | 65.90 | Krng sehat
17 Bank Umum Nasional [68.26| Ckp Sehat | 69.08 | Ckp Sehat 64.92 | King sehat
18 [Bank Umum Servitia |84.13] Sehat | 65.79 | King Sehat | 64.89 | King sehat
19 Ficorinvest Bank 68.59| Ckp Schat | 70.63 | Ckp Sehat | 70.39 Ckp sehat
20 [Indovest Bank 67.27| Ckp Sehat |69.97 | Ckp Sehat |68.28| Ckp schat
21 [Interpasific Bank 70.69| Ckp Sehat | 71.98 | Ckp Sehat |72.70 | Ckp schat
22 Lippo Bank 81.04| Sechat |82.37 Sehat 81.18 Sehat
23 Modem Bank 74.35| Ckp Sehat | 65.93 | King Sehat | 64.97 Krng sehat
24 [Panin Bank 81.92| Schat |82.31 Sehat |68.57| Ckp schat
25 [Tamara Bank 69.60| Ckp Sehat | 70.34 | Ckp Sehat {65.41 | Kmg sehat

Sumber - diolah dari Indonesian Capital Market Directory, edisi 8, Tahun 1997

Keterangan : Ckp Sehat : Cukup Sehat
Krng Sehat : Kurang Sehat

Berdasarkan Tabel 4.29 dapat diketahui bahwa tingkat kesehatan bank dari
tahun 1994 sampai tahun 1996 banyak yang mengalami penurunan (sebanyak 14
bank). 11 (sebelas) bank lainnya dalam kondisi tetap dan tidak ada bank yang

kesehatannya mengalami kenaikan pada periode tersebut.
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4.3 Potensi Kebangkrutan Bank

Potensi kebangkrutan bank dilakukan dengan menggunakan Metode Altman.

Metode ini dilakukan dengan menghitung rasio-rasio keuangan tertentu, yang

selanjutnya dijumlahkan sehingga ditemukan nilai total (Z-Score). Nilai inilah yang

disunakan untuk mengetahui adanya potensi kebangkrutan sebuah perusahaan. Rasio-

rasio keuangan yang digunakan dalam Metode Altman ini adalah :

a.

b.

Rasio Modal Kerja (Working Capital to Total Assets),
Rasio Laba Ditahan (Retained Earning to Total assets),
Rasio Laba (EBIT to Total Assets),

Rasio Nilai Pasar Modal (PER to PVB),

Rasio Penjualan (Sales to Total Assets).

Hasil dari penghitungan potensi kebangkrutan 25 bank yang terdaftar pada

Bursa Efek Jakarta antara tahun 1994 sampai dengan 1996 menunjukan hasil yang

kurang menggembirakan. Jumlah bank yang berpotensi untuk bangkrut cenderung

makin banyak. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.30
Prediksi Potensi Kebangkrutan 25 Bank, periode 1994 s.d. 1996
1994 1995 1996
Prediksi z Prediksi Prediksi
No. BANK Kebangkrutan | Score | Kebangkrutan |7 Score Kebangkrutan
1 Bank Bali Tidak Bangkrut| 3.77 |Tidak Bangkrut| 2.66 Bangkrut
2 [BDNI Tidak Bangkrut| 2.62 | Bangkrut 1.99 Bangkrut
3 Bank Danamon Tidak Bangkrut| 4.22 |Tidak Bangkrut| 5.81 | Tidak Bangkrut
4 [Bank Duta Bangkrut | 2.65 | Bangkrut | 2.63 Bangkrut
5 [Bank Indonesia Raya Tidak Bangkrut| 2.14 Bangkrut 2.62 Bangkrut
6 BII Tidak Bangkrut| 3.54 |Tidak Bangkrut| 3.24 | Tidak Bangkrut
7 Bank Mashil Utama Tidak Bangkrut| 2.64 | Bangkrut 2.67 Bangkrut
8 [BNI46 6.7 | Tidak Bangkrut
9 {Bank Niaga Tidak Bangkrut| 3.2 |Tidak Bangkrut| 4.15 } Tidak Bangkrut
10 [Bank NISP Tidak Bangkrut{ 4.5 |Tidak Bangkrut 4.4 | Tidak Bangkrut
11 Bank Papan Sejahtera Tidak Bangkrut| 1.79 | Bangkrut 2.26 Bangkrut
12 [Bank Pikko 5.71 | Tidak Bangkrut
13 [Bank PDFCI Tidak Bangkrut| 2.42 |  Bangkrut 2.66 Bangkrut
14 Bank Rama Tidak Bangkrut| 4.24 |Tidak Bangkrut| 4.38 | Tidak Bangkrut
15 Bank Surya Tidak Bangkrut| 2.2 Bangkrut | 2.37 Bangkmut
16 [Bank Tiara Asia Tidak Bangkrut| 4.91 |Tidak Bangkrut| 2.6 Bangkrut
17 [Bank Umum Nasional Tidak Bangkrut| 1.89 | Bangkrut 2.6 Bangkmut
18 Bank Umum Servitia 2.66 Bangkrut
19 [Ficorinvest Bank Tidak Bangkrut| 4.51 |Tidak Bangkrut] 6.23 | Tidak Bangkrut
20 [mdovest Bank Tidak Bangkrut| 4.72 |Tidak Bangkrut 4,05 | Tidak Bangkrut
21 [Interpasific Bank Tidak Bangkrut| 5.37 |Tidak Bangkrut| 4.18 | Tidak Bangkrut
22 LLippo Bank Tidak Bangkrut| 4.07 |Tidak Bangkrut| 5.08 | Tidak Bangkrut
23 [Modern Bank Tidak Bangkrut| 2.58 |  Bangkrut 2.43 Bangkrut
24 [Panin Bank Tidak Bangkrut| 6.56 |Tidak Bangkrut| 4.77 | Tidak Bangkrut
25 [Tamara Bank Tidek Bangkrut| 2.49 | Bangkrut 2.66 Bangkrut

Sumber  diolah dari Indonesian Capital Market Directory, edisi 8, Tahun 1997.

Hasil tersebut menunjukan bahwa pada tahun 1994, semua bank yang terdaftar

di BEJ belum menunjukan potensi untuk bangkrut, namum pada tahun 1995 beberapa

bank mulai menunjukan potensi untuk bangkrut, yaitu : BDNI, Bank Duta, Bank

Indonesia Raya, Bnak Mashill Utama, Bank Papan Sejahtera, Bank PDFCI, Bank

Surya, Bank Umum Nasional Bank Modem dan Bank Tamara. Pada tahun 1996

jumlah bank yang diprediksikan bangkrut bertambah dengan Bank Bali dan Bank
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Umum Servitia. Bank Bali sendiri melakukan merger dengan beberapa bank lain

menjadi Bank Permata untuk menyelamatkan kondisinya.

4.4 Hasil Analisis dan Uji Hipotesis
Dari data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan metode regressi
dan dihitung dengan menggunakan program program SPSS wversi 10.0, hasil
penghitungan adalah sebagai berikut :
Tabel 4.31

Ringkasan Hasil Analisis Regressi
Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap Potensi Kebangkrutan

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B8 Std. Error Beta 1 Sig. |
1 {Constant) -1.456 1.580 -921 | .360
Tingkat Kesehatan | 7.38E-02 .022 381 | 3.369 | .001
a. Dependent Variable: Potensi Kebankrutan

Dari Tabel tersebut dapat diketahui bahwa kondisi kesehatan bank
berpengaruh secara signifikan terhadap potensi kebangkrutan sebuah bank. Ini dapat

dilihat pada kolom Sig. (Sigrificance), yang menunjukan angka 0.001. (di bawah
0.05). Batasan 0.05 disini adalah karena nilai ¢ (tingkat kesalahan yang dapat

ditoleransi) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 %.

Dari hasil tersebut maka, Hy yang menyatakan bahwa, tidak ada pengaruch
yang signifikan antara tingkat kesehatan terhadap potensi kebangkrutan sebuah bank,
ditolak, sedangkan H; yang menyatakan bahwa, ada pengaruh yang signifikan antara

tingkat kesehatan terhadap potensi kebangkrutan sebuah bank, dapat diterima.
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Selanjutnya dari hasil penghitungan tersebut dapat disusun sebuah persamaan
fungsi regresi, yaitu :
Y =0.381X
Keterangan :
Y : Potensi Kebangkrutan

X : Tingkat Kesehatan Bank

Koefisien regresi X sebesar 0.381 menunjukan bahwa setiap ada perubahan
tingkat kesehatan sebesar 1 poin, maka akan mempengaruhi potensi kebangkrutan
sebesar 0.381 poin.

Besamnya nilai R® adalah 0,142 menunjukkan bahwa variabel tingkat
kesehatan bank dapat menjelaskan variasi variabel potensi kebangkrutan sebesar
14,2% sedangkan sisanya (85,8%) dipengaruhi oleh variabel di luar model.

Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Thomson
(1988) yang menyimpulkan bahwa rasio CAMEL yang digunakan untuk menilai
kondisi bank merupakan faktor utama yang secara signifikan berhubungan dengan
kemungkinan gagal. Penelitian lain yang juga relatif sama adalah yang dilakukan oleh
Muhammad Akyar Adnan dan Eha Kurniasih (2000), yang meneliti Rasio keuangan
untuk mengukur tingkat kesehatan dan rasio keuangan untuk metode Altman. Dengan
menggunakan model analisis Uji Beda, disimpulkan bahwa analisis tingkat kesehatan
dapat digunakan untuk memprediksi potensi kebangkrutan.

Hasil tersebut makin menunjukan bahwa Tingkat kesehatan dan metode

prediksi kebangkrutan dengan Z-Score berhubungan dengan signifikan, hal ini bisa




75

terjadi karena bagaimanapun juga kedua model tersebut sama-sama menggunakan
data-data keuangan yang sama, namun dengan rasio-rasio yang sedikit berbeda.

Besarnya pengaruh vyang hanya scbesar 38.1% menunjukan bahwa
kebangkrutan bank-bank di Indonesia lebih banyak disebabkan oleh faktor lain diluar
faktor kinerja keuangan, terutama kondisi sosial-politik yang tentunya sangat
berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi.

Sebagai tambahan, hubungan antara Tingkat kebangkrutan dan Potensi
kebangkrutan dapat diketahui dari tingkat korelasi antara dua variabel tersebut.
Besarnya tingkat korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.32

Ringkasan Hasil Analisis Korelasi
Tingkat Keschatan Bank dan Potensi Kebangkrutan

Correlations?

Tingkat Potensi
| Kesehatan Kebankrutan
Tingkat Kesehatan Pearson Correlation 4.000 .383"
Sig. (2-tailed) ] .00
Potensi Kebankrutan Pearson Correlation .383* 1.000
Sig. (2-tailed) .001

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a. Listwise N=69

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat korelasi antara Tingkat
Kesehatan Bank dan Potensi Kebangkrutan adalah 0.383. Angka tersebut menunjukan
bahwa hubungan antara Tingkat Kesehatan Bank dan Potensi kebangkrutan tidak
begitu kuat. Sebenarnya tidak ada keteﬁtuan yang tepat apakah angka korelasi
tertentu menunjukan tingkat korelasi yang kuat atau lemah, namun secara sederhana

dapat dikatakan bahwa nilai korelasi yang kuat adalah diatas 0.5 (Singgih Santoso,

UPT-pisTs ¥-pIp]
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2001). Nilai korelasi berkisar antara 0 (Tidak ada korelasi sama sekali) dan 1
(korelasi sempurna).

Hasil analisis selanjutnya, dengan menggunakan regresi, dengan memisahkan
rasio-rasio CAMEL sebagai variabel bebasnya, menunjukan bahwa dari rasio-rasio
CAMEL tersebut yang paling berpengaruh terhadap potensi kebangkrutan adalah
rasio modal (Capital) dan pendapatan (Earning). Kedua rasio tersebut memiliki nilai
koefisien yang terbesar diantara rasio-rasio lainnya (dapat dilihat pada kolom Beta).
Nilai koefisien masing-masing rasio tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.33

Ringkasan Hasil Analisis Regressi
Pengaruh rasio-rasioTingkat Kesehatan Bank terhadap Potensi Kebangkrutan

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -9.924 4.143 -2.395 .020
Capital 6.352 3.878 .20 1.638 08
Asset 3.345 3.201 130 1.045 .300
Management 2.010 2774 .088 725 A7
Eaming 8.989 3.172 325 2.834 .006
Likuidity 124 2067 074 602 .550
a. Dependent Variable: Potensi Kebankrutan

Tabel tersebut menunjukan bahwa ketika rasio-rasio keuangan dalam metode
CAMEL diukur secara terpisah, tidak semua rasio-rasio tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap potensi kebankrutan. Hasil tersebut sedikit berbeda dengan hasil
penghitungan scbelumnya yang menggunakan rasio CAMEL sebagai satu variabel

bebasnya. Hal tersebut menunjukan bahwa Tingkat Kesehatan Bank berpengaruh
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secara signifikan terhadap potensi kebankrutan ketika alat ukur Tingkat kesehatan
tersebut (CAMEL) digunakan secara utuh.

Faktor vang paling berpengaruh adalah pendapatan (Larning), hal m1 karena
memperoleh pendapatan merupakan tujuan utama bagi setiap kegiatan usaha
termasuk usaha perbankan. Makin tinggi kemampuan bank untuk memperoleh
keuntungan (Earning power), menunjukan makin bagusnya kinerja bank tersebut.
(Nasser dan Aryati, 2000).

Faktor berikutnya adalah modal (Capital). Faktor ini berpengaruh kuat karena
bagaimanapun juga modal adalah hal utama yang menunjang kegiatan operasional.
Modal secara kolektif mencakup aktiva dan pasiva lancar atau jangka pendek,
sedangkan modal kerja netto adalah perbedaan antara aktiva lancar dan pasiva lancar.
Pemilihan kebijakan modal dikelompokan menjadi dua yaitu, kebijakan likuiditas
rendah dan kebijakan likuiditas tinggi. Kebijakan ini akan memberikan pengaruh
pada pola investasi, tingkat diskonto dan cashflow-nya. Kebijakan likuiditas rendah
ditandai dengan current ratio yang rendah, rasio penjualan dan aktiva lancar yang
tinggi dan rate of return yang tinggl. Kebijakan likuiditas tinggi ditandai dengan
current ratio yang tinggi, rasio penjualan dan aktiva lancar yang rendah dan rate of
return yang relatif rendah. Kebijakan yang terbaik adalah ‘kebijakan dimana expected
rate of return yang diperoleh lebih tinggi dari reqz.zired rate of return. Pada bank,
semakin tinggi tingkat kecukupan modal, maka akan semakin baik pula kinerja bank
tersebut. Pentingnya faktor modal inilah yang mendorong Bl untuk meningkatkan
batas minimal bagi rasio kecukupan modal (CAR), juga bagi batas modal minimum

bagi pendirian bank baru. '
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Kuatnya pengaruh pendapatan dan modal ini sejalan dengan formula predi]%si
kebangkrutan Altman. Dalam formulanya, rasio pendapatan yang dihitung dari rasio
antara Pendapatan sebelum pajak dan Total Asset (Earning before Interest and
Tax/Total Assef) memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap potensi kebangkrutan,
hal ini ditunjukan dengan besarnya nilai koefisien faktor tersebut. Faktor yang kedua
adalah faktor pendapatan yang dihitung dari rasio antara penjualan dan Total Asset
(Sales/Total Asset), faktor yang ketiga adalah rasio antara Laba ditahan dan Total
Asset (Retained Earning/Total Asset). Faktor modal yang dihitung dengan rasio
antara Modal dan Total Asset (Working Capital/Total Asset), menempati urutan yang
keempat (Lihat nilai koefisien pada formula Altman).

Hal tersebut di atas menunjukan sedikit perbedaan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Indira dan Dadang Muljawan (1998) yang menyimpulkan bahwa
faktor yang paling menentukan terhadap kondisi insolvency adalah Asset Quality, dan
selanjutnya Capital dan Liguidity. Dalam metode CAMEL sendiri, Bank Indonesia
memberikan bobot penilaian terbesar padé faktor Asset Quality (sampai dengan 30
%), dan selanjutnya faktor Capital (sampai dengan 25 %).

Pentingnya pendapatan dan modal juga dapat dilihat dari perkembangan dua
faktor tersebut pada bank-bank yang dijadikan sampel. Perkembangan pendapatan
dan modal pada dua kelompok bank tersebut, yaitu bank yang bangkrut dan bank

yang tidak bangkrut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :
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Tabel 4.34
Rata-rata Pertumbuhan Kinerja Keuangan
pada Kelompok Bank yang Bangkrut
Periode 1994 s.d. 1996

1994 0.113 | 0.762 | 0.893 { 0.862 | 0.941 | 1.648 | 0.979 | 71.742

1995 0.106 | 0.814 | 0.891 | 0.861 | 0.924 | 0.860 | 0.954 | 68.060

1996 0.088 | 0.739 | 0.860 | 0.839 | 0.905 | 0.880 | 0.966 | 65445
Sumber : diolah dari JCMD, edisi &, Tahun 1997.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rasio pendapatan (Zarning) dan rasio
modal (Capital) rata-rata pada bank-bank yang bangkrut mengalami pertumbuhan
negatif, terutama pada modal. Rasio-rasio yang lain pun mengalami perubahan,
namun perubahan tersebut tidak begitu besar. Secara keseluruhan dapat dilibat bahwa
kinerja bank-bank yang bangkrut tersebut terus mengalami penurunan, pada tahun
1994 dan 1995 kinerja bank-bank tersebut masih tergolong cukup sehat, selanjutnya
pada tahun 1996, kinerja bank-bank terus menurun dan menjadi kurang sehat. Dari
tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat keschatan bank-bank yang bangkrut
memang cenderung terus menurun.

Kinerja keuangan yang berbeda dapat dilihat pada bank-bank yang tidak
bangkrut. Pertumbuhan rata-rata rasio keuangan pada bank-bank yang tidak bangkrut

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.35
Rata-rata Pertumbuhan Kinerja Keuangan
pada Kelompok Bank yang Tidak Bangkrut
Periode 1994 s.d. 1996

1994 0.104 | 0.836 | 0.896 | 0.883 | 0.946 | 2.466 | 0.979 | 77.346

1995 0.092 | 0.835 {0914 | 0.895 | 0937 | 2.684 | 0.980 | 78.600

1996 0.107 | 0.793 | 0.908 | 0.876 | 0.929 | 2.037 | 0.981 | 74470
Sumber : diolah dari JCMD, edisi 8, Tahun 1997.

Dari tabel tersebut diketahui bahwa rasio modal pada bank-bank yang tidak
bangkrut pun sempat mengalami penurunan, namun pada tahun 1996, rasio modal
tersebut kembali meningkat. Sedangkan rasio pendapatan dari tahun 1994-1996 terus
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh kondisi perekonomian pada periode
tersebut yang memang sedang mengalami penurunan. Secara keseluruhan kinerja
keuangan bank-bank tersebut mengalami kenaikan pada tahun 1995, sedangkan pada
tahun 1996 kinerja keuangannya tetap mengalami penurunan sejalan dengan kondisi
perckonomian secara umum pada periode tersebut, namum demikian bank-bank
tersebut masih tergolong cukup sehat.

Penjelasan tersebut menunjukan bahwa Tingkat Kesehatan Bank yang diukur
dengan metode CAMEL dan potenst kebangkrutan yang diukur dengan metode
Altman, sama-sama dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu Modal dan Pendapatan.
Hal ini bisa terjadi karena bagaimanapun juga bangkrut atau tidaknya sebuah bank
tergantung pada kemampuannya untuk mengelola kegiatan operasionalnya, agar bisa
memperoleh pendapatan maksimal, sedangkan faktor modal sangat penting artinya

untuk menunjang kegiatan operasional.
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4.5 Tmplikasi Strategis
4.5.1 Implikasi Manajerial

Reberapa implikasi manajerial dapat ditarik berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan di atas, antara lain dari sisi asset, dari sisi modal, dari sisi manajemen
pendapatan, dari sisi pendépatan, dan dari sisi likuiditas.

Dari sisi assef, bank harus mampu mengelola assetnya sebaik-baiknya,
terutama untuk aset-aset produktif (earning assets) yang dimiliki, agar dapat
menyumbangkan pendapatan yang optimal. Hal lain yang bisa dipertimbangkan
adalah agar bank bisa mencari alternatif sumber dana untuk kegiatannya usahanya
seperti melalui pinjaman di pasar uang atau yang lainnya.

Dari sisi modal, perlu diperhatikan rasio kecukupan modal yang dimiliki, hal
ini dilakukan bukan hanya sekedar untuk memenuhi persyaratan dari BI saja, tapi
untuk kelangsungan hidup bank itu sendiri. Disamping modal adalah aktiva yang
diperlukan untuk menyelenggarakan kegiatan operasional sehari-hari, selain itu
modal merupakan dana penyangga bagi pada kreditur, saat bank mengalami kesulitan
dalam kegiatan investasinya ataupun dalam keadaan kesulitan likuiditas. Salah satu
cara yang bisa dipertimbangkan untuk mengantisipasi kondisi tersebut adalah dengan
mengasuransikan simpanan nasabahnya (Faisal Abdullah, 2003).

Dari sisi manajemen, bank dituntut untuk memiliki kemampuan yang terbaik
dalam mengelola usahanya, yaitu berkaitan dengan semua yang telah disebutkan
sebelumnya. Inti dari proses manajemen dalam bank tersebut adalah bagaimana pihak
bank dapat mengelola kekayaan dan hutang yang dimilikinya, yang tergambar dalam
aktiva dan pasiva bank. Jika dikaitkan dengan aliran dana pada bank, maka dana-dana

yang masuk tergambar pada pasiva bank, sedangkan dana yang disalurkan tergambar
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dalam aktiva bank. Jadi bagaimana pihak bank mengelola sumber dananya adalah
bagian dari manajemen pasiva sedangkan bagaimana bank mengalokasikan dananya
adalah bagian dari manajemen aktiva. Karena dana yang dialokasikan (aktiva) adalah
dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat (pasiva), maka pengelolaan kedua
bagian tersebut merupakan bagian terpenting dari aktivitas operasional bank yang
bersangkutan. Terkait dengan hal tersebut, maka inti dari manajemen keuangan bank
adalah :

1. Aktivitas bank dalam menghimpun dana dari masyarakat.

2. Aktivitas bank untuk menjaga Kepercayaan masyarakat, yaitu dengan
menjamin ketersediaan dana tunai setiap saat.

3. Penyaluran dana (dalam bentuk kredit dil.) kepada masyarakat atan
penempatan dana pada alternatif investasi lainnya untuk mencapai tingkat
profitabilitas yang diingginkan.

4. Pengelolaan modal secara efektif dan efisien agar keseimbangan struktur

modal bank tetap terjaga

Dari sisi pendapatan, bank harus mampu untuk terus meningkatkan
pendapatan, dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian. Sumber pendapatan
ini juga bisa diperluas melalui jasa-jasa yang lain, tentunya dengan tetap
memperhatikan sumber utama pendapatan bank, yaitu selisth bunga dari fungsi
lending dan funding-nya.

Dari sisi likuiditas, bank perlu memperhatikan tingkat likuiditasnya. Bank
harus mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Selain itu bank harus mampu
mengambil kebijakan yang tepat berkaitan dengan likuiditasnya, karena kebijakan ini

akan memberikan pengaruh pada pola investasi, tingkat diskonto dan cashflow-nya.
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Sebagaima telah diungkapkan sebelumnya kebijakan likuiditas rendah ditandai
dengan current ratio yang rendah, rasio penjualan dan aktiva lancar yang tinggi dan
rate of return yang tinggi. Kebijakan likuiditas tinggi ditandai dengan current ratio
yang tinggi, rasio penjualan dan aktiva lancar yang rendah dan rate of refurn yang
relatif rendah. Kebijakan vang terbaik adalah kebijakan dimana expected rate of
return yang diperoleh lebih tinggi dari required rate of return. Pengelolaan likuiditas
ini menjadi hal yang penting karena selain terkait dengan dana pihak ketiga, masalah
likuiditas ini seringkali bertentangan dengan kepentingan profitabilitas.

Berdasarkan hak tersebut, maka bank harus mampu menjaga tingkat
likuiditasnya karena ini berkaitan dengan reputasi dan kredibilitas bank tersebut, dan
di sisi lain bank harus seefisien dan seefektif mungkin dalam menyalurkan dananya
untuk memperoleh pendapatan tertentu. Peningkatan selurch aspek tersebut dapat
dilakukan dengan peningkatan kualitas kinerja, baik melalui peningkatan kemampuan

SDM, maupun infrastruktur lainnya.

4.,5.2 Implikasi Teoritis

Secara teoritis, implikasi yang didapatkan dari hasil tersebut adalah
memperkuat hasil yang penelitian sebelumnya terutama penelitian Thomson (1988)
yang menyatakan CAMEL yang digunakan sebagai proxy untuk melihat kondisi bank
merupakan faktor utama yang secara signifikan bethubungan dengan kemungkinan
gagal, dan penelitian Muhammad Akhyar Adnan dan Eha Kurniasih (2000) yang
menyatakan bahwa analisis tingkat kesehatan bisa digunakan untuk memprediksi
potensi kebangkrutan. ‘

Selain ifu hasil tersebut juga membuktikan bahwa rasio Tingkat Kesehatan

Bank (CAMEL) mempunyai hubungan yang signifikan dengan kemungkinan




84

kegagalan, sesuai dengan penelitian Thomson (1998). Penelitian ini juga memberikan
bukti empiris bahwa :
1. Tingkat Kesehatan Bank berpengaruh secara signifikan terhadap Potensi
Kebangkrutan.
2. Rasio Tingkat Kesehatan Bank (CAMEL), dapat digunakan untuk
memprediksikan potensi kebangkrutan.
3. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur
dengan metode CAMEL dan potensi kebangkrutan yang diukur dengan
metode Altman adalah sama, yaitu Pendapatan (Earning) dan Modal

(Capital).




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Tingkat Kesehatan Bank, yang diukur dengan rasio, Permodalan (Capiral), Kualitas
Aktiva (dssets Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning),
Likuiditas (Liquidity), atau yang biasa disebut dengan CAMEL, berpengaruh
terhadap potensi kebangkrutan sebuah bank.

Selanjutnya, sesuai proses amalisis data yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Kondisi keschatan bank vang diukur dengan rasio-rasio keuangan
(CAMEL) berpengaruh signifikan terhadap potensi kebangkrutan sebuah
bank yang diukur dengan menggunakan metode Altman.

2. Kondisi kesehatan bank dapat digunakfan untuk memprediksikan potensi
kebangkrutan scbuah bank, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,381 dan R%0,142.

Dari dua hal tersebut dan dari hipotesis yang telah ditetapkan, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa, terdapat pengaruh
signifikan dari Tingkat Keschatan Bank terhadap potensi kebangkrutan dapat

diterima.

35
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Dengan demikian maka tingkat keschatan dapat juga dipakai untuk
memprediksikan adanya potensi kebangkrutan, meskipun rasio-rasio keuangan yang

digunakan dalam penghitungannya sedikit berbeda.

5.2. Saran

Dari hasil kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kesehatan bank
dapat digunakan untuk mengetahui potensi kebangkrutan bank, dengan demikian
sangat penting untuk terus memperhatikan tingkat kesehatan bank, agar potensi
kebangkrutan dapat dideteksi sedini mungkin. Dengan begitu, maka setiap potensi
kebangkrutan yang ada dapat diantisipasi sedini mungkin.

Untuk penelitian selanjutnya perlu dianalisis rasio keuangan mana saja yang
paling berpengaruh terhadap potensi kebangkrutan sebuah bank. Untuk mendapatkan
hasil yang lebih akurat, penelitian ulang sebaiknya dilakukan dengan menggunakan
data yang relatif terbebas dari pengaruh shqck external yang bersifat seketika, yaitu
_ pada saat kondisi ekonomi berjalan dengan “normal”.

Meskipun demikian harus dimaklumi juga bahwa hasil penghitungan dengan
Metode Altman ini, atau dengan metode apapun, bisa berbeda dengan kondisi riilnya.
Bagaimanapun juga hasil tersebut hanyalah sebuah prediksi yang hanya
mempertimbangkan rasio-rasio keuangan yang ada, sedangkan sebenarnya banyak

faktor lain yang bisa ikut mempengaruhi terjadinya kebangkrutan.
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